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HATA PENGANTAR

Puji syukur hehadirat Allat SWT, atas limpahan Rahmat dan Karunia-Nya
sehingga dapat diselesaikan penyusunan Profil RSUD Muntilan Tahun 2015.

Profil RSUD Muntilan tahun 2015 disusun untuk hasil kegiatan pelayanan yang ada
beserta pencapaian tahun-tahun sebelumnya. Selain itu juga sebagai bahan evaluasi
semua unit pelayvanan di RSUD Muntilan. Profil ini juga merupakan salah satu indikator
dalam upaya meningkatkan kinerja pelayanan yang bermutu dan profesional.

Profil RSUD Muntilan Kabupaten Magelang Tahun 2015 ini, diharapkan dapat
bermanfaat khususnya bagi pengelola program dalam melakukan perencanaan,
program dan kegiatan dimasa mendatang.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan Profil RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kami mengharapkan saran,
tanggapan dan peran serta dari semua pihak untuk perbaikan penyusunan profil rumah
sakit di tahun mendatang,

Akhimya kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak vang telah
berpartisipasi dalam penyusunan buku Profil RSUD Muntilan tahun 2015 ini.

Muntilan,  April 2016
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belahang

Diberlakukannya Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 wang kemudian
disempurnakan dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pemerintah
Daerah, songat mempengaruhi dinamika daerah baik tingkat Kabupaten maupun
Provinsi. Adanya penyerahan kewenangan bidang kesehatan kepada daerah, membawa
perubahan yang sangat besar dalam hal peran pemerintah daerah dalam pembangunan
kesehatan. Pemerintah daerah dalam hal ini wajib menyelenggarakan upaya-upaya
kesehatan bagi masyarakat guna mencapai dercjot kesehatan yang setinggi-tingginya.
Salah satu upaya tersebut adalah penyelengaaraan pelayanan kesehatan di rumah sakit.

Seiring dengan meningkatnya tuntutan mosyarakat akan pelayanan kesehatan di
rumah sakit yang bermutu serta kemajuan iimu dan teknologi kedokteran, maka RSUD
Muntilan Kabupaten Magelang selaku penyelenggara pelayanan kesehatan harus
senantiasa mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi tersebut sebagai upaya dalam
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan,

Dalam rangka peningkatan mutu pelayanan perlu adanya evaluasi kinerja rumah
sakit secara berkesinambungan. Untuk mengetahui hasil kinerja peloyanan kesehatan
yang diberikan oleh rumah sakit pada masyarakat, target capaian yang telah didapat
dan penyediaan informasi, maka secara periodik RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
menyusun buku hasil pelayanan dalam bentuk profil rumah sakit.

Buku Profil Rumah Sakit Umum Daerah Muntilon Kabupaten Magelang
merupakan gambaran kinerja rumah sokit dalam memberikan pelayanan pada
masyarakat yang diterbitkan setiap tahun sekali. Dalam setiap terbitannya memuat
berbagai data kegiatan vang dilakukan dari masing-masing bidang, sub bidang, sub
bagian, dan instalasi.

1.2 Sejarah RSUD Muntilan Habupaten Magelang

Pada tahun 1925 Pastor Vanlith bersama para suster mendirikan balai pengobatan
di daerah Muntilan. Balai pengobatan tersebut dipimpin oleh secrang biarawati bernama
Sr. Alfrida Smulder Fransisca. Kemudian tanggal 1 Juni 1946 status balai pengobatan
tersebut dikelola oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang. Tenaga medis dan
dokter satu-satunya pada saat itu adaloh Dr. Gondo Sumekto. Selanjutnya
perkembangan balai pengobatan tersebut semakin lama semakin maju. Pada tahun 1977
balal pengobatan bekembang menjadi rumah sakit. Pada tanggal 3 Februari 1977 bapak
Ahmad selaku Bupati Magelang atas nama Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang
membeli rumah sakit tersebut untuk dijadikan rumah sakit umum.

RSUD Muntilan ditetapkan menjadi rumah sakit kelas C pada tahun 1988 melalui
keputwan Menteri Kesehatan Nomor : 105/Menkes/SK/1988. Secara struktur organiscsi
pada tahun 2002 RSUD Muntilan menjadi Badan Pelayanan Kesehatan Rumah Sakit
Umum Kabupaten Magelang (Eselon II) yang ditetapkan melalui Perda Nomor 14 Tahun
2002 tentang Pembentukan Badan Pelayanan Kesehatan Kabupaten Magelang.

Seiring dengan diberlakukannya Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007
Tentang Organisasi Perangkat Daerah, RSUD Muntilan menjadi lembaga teknis daerah
(eselon Ill) yang ditetapkan melalui peraturan daerah nomor 30 tahun 2008 tentang
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Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, Funasi, Struktur Organisasi dan Tata Keria BPK
RSU Kabupaten Magelang.

ljin penyelenggaraan RSUD Muntilan diterbitkan melalui Surat Keputusan Menteri
Kesehatan Rl Nomor : HK.07.06/111/525/08 tentang Pemberian ljin Penyelenggaraan
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Magelang Propinsi Jawa Tengah. ljin tersebut
telah diperbaharui melalui surat keputusan bupati nomor 180.182/581/KEP/21/2015 tentang
Izin Operasional Rumah Sakit Umum Daerah Muntilan Kabupaten Magelang.

Mulai Tahun 2012 RSUD Muntilan telah menerapkan Pola Pengeloloan Keuangan
Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD) yang ditetapkan melalui Surat Keputusan
Bupati Magelang Nomor 188.45/451/KEP/02/2011 Tentang Penerapan Status Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD) pada Rumah Sakit
Umum Daerah Muntilan Kabupaten Magelang secara bertahap dan ditetapkan menjadi
PPK BLUD Penuh pada Tahun 2013 melalui Surat Keputusan Bupati Magelang Nomor
188.45/414/KEP/31/2013 tentang Penerapan Status Pola Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD) Secara Penuh Pada Rumah Sakit Umum Daerah
Muntilan Kabupaten Magelanag.

Dalom Rangka meningkatakan Mutu Rumah Sakit RSUD Muntilan telah
melaksanakan Akreditasi dan telah mendapat status Akreditasi Penuh Tingkat lanjut
melalui Heputusan Menteri Kesehatan Rl Nomer YM.01.10/111/504/2011 tentang pemberian
Status Akreditasi Penuh Tingkat Lanjut Kepada Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Magelang Di Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah. Saat ini sedang dalam proses
persiapan Akreditasi Rumah Sakit Versi 2012,

1.3 Visi, Misi, Meite, Nilai Dasar Organitasi dan MNilai Budaya HKerja

Pelayanan
131 Wigi

«Menjadi Rumah Sahit Rujukan Terpercaya Di Koabupaten Magelang dan
Sekitarmnya=

1.3.2 Misi

1. Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang bermutu dan terjangkau

2. Menyelenggarakan pengelolaan sumber daya rumah sakit secara professional
3. Menyelenggarakan peningkatan ilmu dan keterampilan tenaga rumah sakit
4. Memberikan pelayanan kesehatan yang memuaskan pelanggan

1.3.3 Molke

Motto RSUD Muntilan dalam meningkatkan kinerjanya adalah “SEHATMU
SEMANGAT KERIAKLS

13.4 Nilai Dajar Organisasi

RSUD Muntilan Kobupaten Magelang dalam penyelenggaraan kesehatan
menjalankan nilai-nilai :

1. Keikhlasan,

2. Kejujuran,

3. Kedisiplinan,

4. HKebersamaan, dan
5. Hepedulian.
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1.3.3 Nilai Budaya Kerja Pelayanan
Untuk meningkatkan pelayanan kepada pasien di RSUD Muntilon Kabupaten
Magelang menerapkan nilai budaya kerja pelayanan melalui cara 5 5 yaitu :

1. Senyum
2. Salam
3. Sapa

4. Santun
5. Sabar
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BAB I
GAMBARAN UMUM

RSUD Muntilan Kabupaten Magelang adalah rumah sakit Type C Non Pendidikan
berdasarkan Surat Keputuson Bupaoti Magelang nomor 180.182/581/KEP/21/2015 tentang
Izin Operasional Rumah Sakit Umum Daerah Muntilan Kabupaten Magelang menempati
areal tanah seluas 27.800 m2 yang terdiri dari 2 (dua) lokasi yang dipisahkan oleh Sungai
Lamat vaitu 12.670 m2 di areal depan/area lama serta 15.130 m2 di area seberang Sungai
Lamat. Tanah tersebut semua dengan status hak pakai, dan status kepemilikan ada pada
Pemerintah Kabupaten Magelang.

Daolam memberikan pelayonan kepada pasien, RSUD Muntilon Kabupaten
Magelang mempunyai bebagai macam fasilitas pendukung pelayanan kesehatan.

2.1. Fagilitas Tempat Tidur

RSUD Muntilan Kabupaten Magelang sampai dengan akhir Desember 2015
mempunyai kapasitas tempat tidur sejumlah 202 vang tersebar pada 15 ruangan dengan
rincian sebagaimana pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Jumlah Tempat Tidur menurut Ruang Rawat Inap dan Kelas
di RSUD Muntilan Tahun 2015

" R Jumlah dan __Kelus | A
Ruang | yip| | wipn | | I mo | TEWPS | iah
| Kelas
1 [Menur | a4 - 10 = - = 14
2 | Melati 4 8 - - | - - 2
3 | Aster 10 % = N = 10
4  Mawar - - - - 21 - 21
5 | Seruni - = 4 2 10 - 16
6 | Kenanga - - - - n 11
7 | Gladiol 2 - 4 6 - 21
8 | Flamboyan = = 6 6 | 1 - 23
9 | Dahlia - - - - 26 - | 26
10 | Anggrek = 2 2L S 22 s 22
n | ICuU - - | - - - 8 8
' 12 |PICU - - - - - 2 2
13 | NICU - - - - - 5 5
14 |Bersalin | - - - = = 8 8
15 | IGD (IMC) - - - - - 3 3
Jumlah | 20 8 24 14 9 | m 202

Berdasarkan tabel 21 dapat dilihat bahwa di RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang Tahun 2015 terdapat 20 ruang rawat VIP |, 8 ruang rawat VIP Il, 24 ruang
rawat kelas |, 14 ruang rawat kelas Il, 99 ruang rawat kelas Ill, dan 37 ruang rawat tanpa
kelas. Gambaran perbandingan prosentase jumiah tempat tidur menurut kelas di RSUD
Muntilan Kabupaten Magelang pada tahun 2015 dapat dilihat dalam gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Prosentase jumiah tempat tidur menurut kelas di RSUD Muntilan
Kabupaten Magelang pada tahun 2015

2:2. Fagilitas Pelayanan

Pelayanan yang dilaksanakan di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang dikoordinasi
oleh 3 bidang (Bidang Pelayanan, Penunjang, Keuangan) dan 1 bagion (Bagion Tata
Usaha) dan masing—masing pelayanan tersebut diselenggarakan pada instalasi-instalasi
yang ada dibawahnya, Secara terperinci fasilitas pelayanan yang ada di RSUD Muntilan
Kabupaten Magelang yaitu:
1. Bidang Pelayvanan, meliputi :

a. Instalasi Rawat lalan
Pelayanan rawat jalan terdiri atas beberapa Klinik Spesialis dengan rincian yang

terdapat pada tabel 2.2,
Tabel 2.2 Pelayanan Rowat Jalan di RSUD Muntilan Tahun 2015
No Nama Klinik Pelayanan
1| Klinik Penyakit Dalam Senin-Sabtu
| 2 | Klinik Bedah Senin-Sabtu
3 | Klinik Kesehatan |bu dan Anak (Obsgyn) | Senin-Sabtu
4 | Klinik Anak Senin-Sabtu
5 | Klinik Syaraf Senin-Sabtu
6| Klinik THT Senin, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu
7 | Klinik Mata Senin-Sabtu
8 | Klinik Kulit & Kelamin Senin-Kamis
9 | Klinik Jiwa Kamis
10 | Klinik Psikologi Senin, Selasa, Rabu
11| Kiinik Rehab Medik Senin- Sabtu -
12 | Klinik Gigi - Senin- Kamis
- Sabtu (Khusus Pasien Yang Janjian)
13 | Klinik Umum Senin- Sabtu
14 | Klinik Gizi Senin- Sabtu
15 | Klinik VCT Senin- Sabtu
16 | Klinik DOT Senin- Sabtu
17 | Klinik Paru Kamis
18 | Klinik Orthopedi Senin-Sabtu
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b.

[

a.

Instalasi Rawat Inap
- Pelayanan rawat inap terdiri atas 10 bangsal perawatan yaitu:
Menur digunahkan untuk perawatan penyakit dalam dan syarof
Melatidigunakan untulk perawatan penvakit dalam dan syaraf
Mawar digunakan untuk perawatan penyakit dalam dan syaraf
Dahlia digunakan untuk peraweatan penyakit dalam dan syaraf
Anggrek digunakan untuk perawatan penyakit dalam dan syaraf
Aster digunakan untuk perawatan umum
Seruni digunakan untuk perawatan penyakit anak
Flamboyan digunakan untuk perawatan penyakit bedah
. Bersalin/VK/Ponek digunakan untuk perawatan obsayn
10. Gladiol digunakan untuk perawatan pasca bersalin
11. Kenanga digunakan untuk perawatan perinatologi
Instalasi Gawat Darurat (IGD)
Instalasi Gawet Darurat merupakan instalasi yang memberikan peloyanan gawat
darurat dengan cepat, tepat, cermet dan terjangkau sesuai kebutuhan masyarakat dan
difasilitasi oleh SDM yang terampil dan bermutu dalam melakukan pelayanan gowat
darurat.

WP NSW A WN -

. Instalasi Bedah Sentral (IBS)

Instalasi bedah sentral merupakan instalasi yang melayani tindakan pembedahan
(operasi) baik yang direncanakan (Elektif) maupun yang gawat (Emergency).
Pembedahan yang dapat dilakukan di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang meliputi :
1. Bedah Umum

2. Bedah Obsgyn

3. Bedah Digesty

4. Bedah THT

5. Bedah Mata

6. Bedah Gigi

7. Bedah Kulit-Kelamin

8. Bedah Ortopedi

Instalasi Intensive Care Unit(ICL)

Instalasi Intensive Care Unit merupakan instalasi yang memberikan pelayanan untuk
pasien yang perlu perawatan intensif dan komprehensif.

Instalasi Pusat Sterilisasi dan Pengendalian Infeksi (IPSPI)

Instalasi Pusat Sterilisasi dan Pengendalian Infeksi merupakan Instalasi yang berperan
dalam meningkatkan mutu sterilisasi yang sesuai dengan standar sterilisasi dan berperan
dalom upaya pengendalian infeksi nosokomial di rumah sakit. Instalasi ini memberikan
peloyanan terhadap semua kebutuhan bahan atau alat dalam kondisi steril/bebas dari
mikroorganisme secara cepat, tepat dan terukur.

Instalasi Rujukan & Ambulance

RSUD Muntilan Kabupaten Magelang mempunyai 6 buah mobil ambulance dan 1 buah
mabil jenazah yang digunakan untuk kebutuhan mobilisasi pasien seperti pengantaran
pasien rujukan, pelayanan menjemput/mengantar pasien baik untuk transportasi di
dalam rumah sakit ataupun untuk ke luar rumah sakit baik dalam maupun luar
kota, evakuasi kasus kegawat daruratan, pelayanan pemulangan jenazah serta
evakuasi jenazah dari korban hecelakaan selama 24 jam.
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h. Instalasi Rehabilitasi Medik
Instalasi Rehabilitasi Medik merupakan instalasi yang memberikan pelayanan
fisioterapi untuk menstabilkan atau memperbaiki gangguan fungsi alat gerak/fungsi
tubuh vang terganggu.

i. Instalasi Persalinan & Perinatalogi
Instalasi  Persalinan & Perinatalogi merupakan instalasi yang  memberikan
pelayanan pada kasus kebidanan dan kasus kandungan di kamar bersalin serta
pelayanan khusus bagi bayi baru lahir yang mempunyai masalah/ sakit sampai usic
satu bulan.

2. Bidang Penunjang
Penunjang Meds ;
a. Instalasi Farmasi

Instalasi Farmasi merupakan instalosi yang memberikan pelayanan kefarmasian
dalam penggunaan obat dan alat kesehatan untuk pasien yang berobat di RSUD
Muntilan Kabupaten Magelang.

b. Instalasi Radiclogi

Instalasi Radiclogi merupakan instalasi yang memberikan layanan pemeriksaan
radiologi dengan hasil pemeriksaan berupa foto/ gambar untuk membantu
dokter yang merawat pasien dalam penegakan diagnosis.

¢. Instalasi Laboratorium
Instalasi laboratorium merupakan instalasi yang bertanggungjowab memberikan
pelayanan pemeriksaan laboratorium untuk membantu menegakkan diagnosis,
memantau penyakit dan pengobatan serta menentukan prognosis. Adapun
pelayanan laboratorium yang dilakukan di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
adalah pelayonan laboratorium patologi klinik dan pelayanan laboraterium
patologi anatomi.

d. Instalasi Gizi
Instalasi gizi merupakan instalasi yang memberikan pelayanan nutrisi/makan pasien
rawat inap, asuhan gizi pasien rawat inap, konsultasi gizi pasien rawat inap &
rawat jalan, serta pelayanannutrisi karyawan dengan risiko kesehatan.

Penunjang Non Medis
a. Instalasi Kesling & Pengelolaan Limbah
Instalasi Kesling & Pengeloloan Limbah merupakan instalasi yang bertanggung
jawab terhadap :
Pengelolaan Air Bersih,
Pengelolaan Air Limbah,
Pengelolaan Sampah,
Penyehatan Ruang Bangun,
Penyehatan Makanan dan Minuman,
Penyehatan Tempat Pencucian Umum dan Linen,
Sterilisasi dan Desinfeksi,
Pengendalian Serangga dan Binatang Pengganggu,
Penyuluhan Kesehatan Lingkungan
b. Instclml Pemeliharaan Sarana & Prasara Rumah Sakit (IPSRS)
Instalasi Pemeliharaan Sarana & Prasarana Rumah Sakit (IPSRS) merupakan
instalasi yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pemeliharaan sarana dan
prasarana di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang, termasuk fasilitas peralatan

ol el L o
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medis berada di bawah tanggung jowab IPSRS. Sampai dengan tahun 2015,
jumiah peralatan medis rumah sakit sehanyak 5.142 unit yang terdiri dari 3.820
unit dari APBD dan 1.322 unit dari APBN. Jumlah penambahan alkes tahun 2015
sehanyak 147 unit dari APBD dengan rincian terlampir.

¢. Instalasi Linen/Laundry
Instalasi Linen/Laundry merupakan instalosi yang berperan dalam pengelolaan
linen dalam hal menyediakan linen bersih, kering, rapih, utuh dan siap pakai
disetiap unit rumah sakit dengan memperhatikan kemungkinan terjadinyo
pencermaran infeksi dan efek penggunaan bahan kimia.

d. Instalasi Kebersihan dan Pertamanan
Instalasi Kebenithan dan Pertamanan merupakan instalasi yang bertanggung
jawab terhadap :
1. Pengelolaan Kebersihan Lingkungan Rumah Sakit,
2, Pengawasan terhadap kebersihan ruangan/banagsal,
3. Pengawasan terhadap kebersihan lingkungan rumah sahit,
4. Pengawasan terhadap pemeliharaan dan keindahan taman.

e. Instalasi Keamanan, Ketertiban dan Parkir
Instalasi Kearmanan, Ketertiban dan Parkir merupakan instalasi yang melaksanakan
kegiatan pengamanan dan ketertiban lingkungan, penyuluhan,
pencegahan/penanggulangan  gangguan keamanan dan  ketertiban  di
lingkungan RSUD Muntilan Kabupaten Magelang

f. Instalasi Pemulosaraan Jenazah
Instalasi Pemulasarcan Jenazah merupakan instalasi yang mengelola kegiatan
pemulasaraan jenazah di rumah sakit yang meliputi:

Perawatan jenazah

Pemandian jenazah

Do'afsholat jenazah

Pengawetan jenazah

Penitipan/penyimpanan jenazah

Pemakaman jenazah

om s wp

3. Bidang Keuangan

a. Instalasi Pembiayaan Jaminan Kesehatan (IPJK)
Instalasi Pembiayaaon Jaminan Kesehatan (IPIK) merupakaon instalosi yang
mengelola pembiayaan kesehatan yang bekerjasama dengan pihak ketiga
dengan pembiayaan sistem klaim di Rumah Sakit Umum Daerah Muntilan
Habupaten Magelang.

b. Instalasi Pendapatan & Piutang
Instalasi  Pendapatan & Piutang merupaokan instalasi yang  mengelola
pendapatan dan piutang rumah sakit di Rumah Sakit Umum Daerah Muntilan
Kabupaten Magelang.

4, Bagian Tata Usaha

a. Instalasi Diklat
Instalasi  Diklat  merupakan  instalasi  yang  menyedickan  fasilitas  dan
menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pelatihan baik Internal maupun
ehsternal. Adapun kegiatan Intemal Instalasi Diklat merupakan penyediakan
fasilitas untuk kegiatan pendidikan dan pelatihan bagi karyawan RSUD Muntilan
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Kabupaten Magelang, Sedangkan Kegiatan Eksternal Instalasi Diklat merupakan
penyediaan fasilitas kerjasama dan MOU dengan pihak lain vang saling
menguntungkan serta penvediaan fasilitas kerjosama dengan pihak ketiga
(penyelenggara sekolah) khususnya untuk Residen, Mahasiswa, dan Kepaniteraan
Magang yvang akan melaksanakan Pendidikan dan Pelatihan di RSUD Muntilan
Kabupaten Magelang.

b. Instalasi Humas &infokom
Instalasi Humas & Infokom merupakan instalasi yang memberikan pelayanan
penyediaan data dalam bidang hubungan masyarakat, promosi dan penyediaan
informasi komunikasi.

¢. Instalasi SIM RS
Instalasi SIM RS merupakan instalasi yang memberikan pelayanan pengelolaan
data dan informasi yang akurat, tepat waktu dan sesuai dengan kebutuhan
untuk proses pengambilan keputusan di berbagai tingkat administrasi (rumah
sakit maupun jajaran kantor Pusat dan Daerah).

d. Instalasi Litbang (Penelitian & Pengembangan)
Instalosi Litbang (Penelitian & Pengembangan) merupakan imstalasi yang
memberikan pelayanan penelitian DIlI, 51, 52 dan 53.

e. Instalasi Rumah Tangga (RT RS)
Instalasi Rumah Tangga (RT RS) merupakan instalasi yang memberikan
pelayanan pengelolaan kebutuhan alat rumah tangga dan pemeliharaan alat
rumah tangga di Rumah Sakit Umum Daerah Muntilan Kabupaoten Magelang.

2.3. $umber Daya Manusia

Jumlah keseluruhan tenaga yang ada di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
sampai dengan akhir Desember 2015 sebanyak 535 crang yang terdiri dari 377 orang
CPNS/PNS, 144 orang Pegawai Non PNS, 7 orang Paruh Waktu dan 7 orang Tenaga
Harian Lepas. Jumlah pegawai menurut status kepegowaian jenis kelamin secara rinci
sebagaimana tabel 2.3.

Tabel 2.8 Jumlah Pegawai menurut Status Kepegawaian dan Jenis Kelamin

Per Desember Tahun 2015
No. | Status Kepegawaian :j?'s HEI"“;E - _JuTI:_:li_
1 | PNS/CPNS 14 263 377
2 | Pegawai Non PNS 56 88 144
3 Paruh Waktu -] 1 7
4 | Tenaga BU 5 2 7
Jjumiah 111 354 535

Keterangan : LK= |aki-laki; PR= perempuan

Gambaran perbandingan prosentase jumlah pegawai menurut  Status
Kepegawaian Per Desember Tahun 2015 dapat dilihat dalam gambar 2.2,
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Paruh Waktu Tenaga BU

Gambar 2.2 Prosentase Pegawai menurut Status Kepegawaian
Per Desember Tahun 2015

Gambaran perbandingan presentase jumlah pegawai menurut Jenis Kelamin Per
Desermber Tahun 2015 dapat dilihat dalam gambar 2.3,

100%

B Perempuan
= Laki-Laki

PNS/CPNS Pegawai Non ParuhWaktu TenagaBU
PNS

Cambar 2.8 Prosentase Pegowai me;:urut Jml; Iieimnin
Per Desember Tahun 2015

Apabila diklasifikasikan menurut jenis jabatannya, dapat dibedakan atas jabatan
struktural don jabatan fungsional. Dari keseluruhan jumlah pegawai, jumlah pejabat
struktural berjumiah 12 orang. Sedangkan pejabat fungsional Rhusus berjumiah sebanyak
381 orang dan pejabat fungsional umum berjumlah sebanyak 142 orang. Jumlah pegawai
menurut jenis jabatannya secara rinci sebagaimana tabel 2.4 berikut.
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Tabel 2.4 Jumlah Pegawai menurut Jenis Jabatan dan Jenis Kepegawaian

Per Desember Tahun 2015
Jenis Kepegawaian
No. Jenis Jabatan Pegawai BLUD Jumlah
PNS | PNP | PW | HL

1 | Struktural 12 - - - 12
.2 | Fungsional Khusus | 286 88 7|1 0 381
3 | Fungsional Umum 79 56 o | 7 142

Jumiah 377 | 144 z | ¥ 535

Keterangan : PNS = Pegawadi Negeri Sipil; PNP= Pegawai Non PN5; PW=Paruh Waktu;
HL=Harian Lepas

Gombar 2.4 merupakan dicgram perbandingan prosentase jumlah pegawai
menurut jenis jabatan per Desember Tahun 2015,

Struktural

Funpsional
2%

Umum
29%

Gambar 2.4 Prosentase Pegawai menurut lenis labatan
Per Desember Tahun 2015

Jabatan fungsional khusus terdiri dari tenoga medis, keperawatan dan tenaga
kesehatan lainnya. Dari keseluruhan pegawai RSUD Muntilan, pegawai dengan jabatan
fungsional khusus sebanyak 381 orang terdiri dari 380 orang fungsional khusus mumni dan 1
orang fungsional khusus merangkap struktural. Jabatan fungsional khusus meliputi tenaga
medis yaitu dokter spesialis 26 orang, dokter umum 11 orang dan dokter gigi 1 orang:
tenaga keperawatan vaitu perawat 219 orang dan bidan 31 orang; kefarmasian 24 orang,
serta tenaga kesehatan lainnya sebanyak 69 orang. Jumlah pegawai dengan jabotan
fungsional khusus secara rinci sebagaimana tabel 2.5 berikut.

Tabel 2.5 Jumiah Pegawai menurut Jenis Jabatan Fungsional Khusus dan Jenis

Kepegawaian Tahun 2015
enis Jabatan Jenis Hepegawaian
e rn:ml:m Khusus PN; | PP | PW | Bu | omeR
1 | Dokter Spesialis e
Sp. Anah 1 - - - 1
5p. Bedah 1 1 - - 2
Sp. Obsgyn 1 - 2 - 3
5p. Penyakit Dalam 3 - - - 3
Sp. Anestesi 2 - - - 2
5p. Radiclogi 1 e = - 1
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= Jenis jabatan Jenis Kepegawaian Jamiah
Fungsional Nhasus PN3 PNP PW BU
Sp. Patalogi Klinik i " Z = 1
Sp. Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi 1 - - - 1
Sp. Patologl Anatemi 1 - - » 1
Sp. Homservasi Gigi 1 = - - 1
Sp. Kulit & Kelamin 1 - - - 1
5p. Mata 1 - w - 1
Sp. Syarat 1 = = = i
5p. Kesehatan Jiwa = B 1 - 1
Sp. Paru - - 1 = 1
Sp. THT - 1 - - 1
5p. Bedah Orthopedi - 1 b - 1
Sp. Bedah Anak - - 1 - 1
5p. Bedah Urclogi = = 1 = |
5p. Jantung Pembuluh - - i - 1
2 | Dobter Umum 10 1 - - 1
3 | Dekter Gigi 1 - - - 1
4 Keperawotan 250
Perawat 141 66 - - 207
Perawat Anestesi a4 - - - 4
Perawat Gowat Darurat 4 - - - 4
Perawat Gigi 4 - - - 4
Bidan 23 B - - 31
5 | Hefarmasian 24
Apoteker 3 1 - - ]
Asisten Apoteker 18 2 - - 20
€ | Tenaga Hejehotan Lainnya &%
Administrator Kesehatan 3 - - = 3
Fisioterapis 3 - = - 3
Nutrisionis 8 5 - - 3
Penyuluh Kesehatan Masvarakat 1 - - - 1
Perekam Medis 12 2 - - 14
Pranata Laboratorium 1 - - - 1
Pranata Laboratorium Kesehatan 14 - - - 14
Psikolog Klinis 2 - - - 2
Radiografer 7 - - - 7
Refraksionis Optisien I - - - 1
Sanftarian 7 - - - 7
Teknisi Elektromedis 3 - - - 3
Jumilah 286 (1] T o B

Keterangan : PNS = Pegawai Negeri Sipil: PNP= Pegawai Non PNS: PW=Paruh Waktu;
BU=Bantuan Umum
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Jabatan fungsional umum terdiri dari 33 jenis jobatan fungsional umum yang
berjumlah sebanyak 142 orang. Jabatan fungsional umum secara rinci terdapat pada tabel

2.6.

Tabel 2.6 Jumlah Pegawai menurut Jenis Jabatan Funasional Umum dan Jenis

Kepegowaian Tahun 2015 =
| Jenls jabatan Jenis Kepegawaian Jumiah
P ' Fungsienal Umam PNS | PNP | PW | BU
" 1| Arsiparks | = 1 = = 1
Bendahara Gaiji ! E L L
3 | Bendahara Penerimaan L = 2 S A
4 | Bendahara Pengeluaran i - - - 1
5 | Penata Boga 7 9 e 3 9
6 | Penata Laporan Keuangan 4 = = = 4
7 | Pengadministrasi Heuangan - 3 - - 3
8 | Pengadministrasi Homite Medir = 1 = - 1
9 | Pengadministrasi Non Penunjang . 1 - = 1
10 | Pencuci Pakaian / Loundry 2 4 - 1 7 |
11| Pengadministrasi Bangsal 13 - - - 13
12| Pengadministrasi Farmasi 4 7 = ] .
13 | Pengadministrasi Kasir dan Pendapatan 3 - - | - 3
14 | Pengadministrasi Hepegawaian 2 - | - | - 2
15 | Pengadministrasi Pelayanan BPJS 2 - - - 2
16 | Pengadministrasi Pelayanan Keperawatan 1 - - - 1
17 | Pengadministrasi Perlengkapan 2 - - - 2
18 | Pengadministrasi Radiologi I = - & ,
19 | Pengadministrasi Rekam Medik A - - - 3
20 | Pengadministrasi Umum 1 T - - B
21 | Pengelola Pertamanan 1 - - =] 1
22 | Pengemudi 5 3 - - 8
23 | Pengolah Data Kepegawaian ! 2 2 = 1
24 | Penyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran 1 = - = 1
25 | Petugas Informasi 1 - - - 1
26 | Petugas Heamanan 4 7 - - mn
27 | Petugas Kebersihan 2 1 = 2 15
28  Pramu Bangsal & - - - &
29 | Pranata Komputer 1 2 - = 3
30 | Tehnisi Komputer Jaringan - 2 - = 2
31 | Teknisi Listrik — 3 B = = 8 _
32 | Tenaga Kebersihan T g & = = -
33 | Verifikator Keuangan 1 - - - 1
| Jumiah B 7 | se o | 7 142
Keterangan : PNS = Pegawai Negeri Sipil; PNP= Pegawai Non PNS; PW=Paruh Wakty:
BU=Bantuan Umum

Dalam menjalankan fungsi pelayanan maka sebagai landasan operasional RSUD
Kabupaten Magelang adalah sebagai berikut;

1. Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 30 Tahun 2008 tentang
Organisesi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah dan Satuan Polisi Pamong

Praja (Lembaran Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2008 Nomor 30)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Magelang
Nomor 4 Tahun 20m tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Magelang Nomor 30 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
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Teknis Daerah dan Satuan Polisi Pamong Praja (Lembaran Daerah Kabupaten
Magelang Tahun 2011 Nomor 4),
Peraturan Bupati Magelang Nomor 4 Tahun 2012 Tentang Tarif Pelayanan
Kesehatan Pada Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum Daerah
Muntilan Kabupaten Magelang,

. Peraturan Bupati Magelang Nomeor 16 Tahun 2014 Tentang Rencana Penerapan

dan Pencapaian Standar Pelayanan Minimal Rumaoh Sakit Umum Daerah
Muntilah Kabupaten Magelang,

. Keputusan Bupati Magelang Nomor 188.45/414/KEP/31/2013 tentang Penerapan
Status Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD)
Secara Penuh pada Rumah Sakit Umum Deerah Muntilan Kabupaten Magelang,

. Keputusan Bupati Magelang Nomor : 180.182/581/KEP/21/2015 tanggal 26 Nopember

2015 tentang lzin Operasional Rumah Sakit Umum Daerah Muntilon Kabupaten
Magelang.
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BAB llI
KINERJA PELAYANAN

Capaian indikator pelayanan rumah sakit di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
Tahun 2015 secara umum mengalami penurunan. Gambaran pelayanan yang ada di
rumabh sakit dan kinerja dari masing-masing unit pelayanan diuraikan sebagai berikut:

3.1 Pelayanan Inttalaii Rawat Jalan

Kinerja pelayanan instalasi rawat jalan dapat dilihat dari jumlah kunjungan rawat
jalan. Pada tahun 2015 terdapat kunjungan sebanyak 92.118 orang, seperti dijelaskan
dalam grdfik terjadi penurunan jumlah kunjungan rawat jalan pada tahun 2015 jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Jumilah kunjungan rawat jalan sejak tahun 2011
dapat dilihat pada gambar 3.1

Jumlah Kunjungan

100,000

=]
95,000 %M{"’%
: 92,118

0,000
85,000
2011 2012 2013 2014 2015

Gambar 3.1 Grafik kunjungan rawat jalan tahun 2011-2015

Kunjungan rawat jalan tahun 201-2013 cenderung menurun, yang disebabkan
karena mulai tahun 2012 kuota Jamkesmas Pasca KLB Bencana Merapi sudah tidak
diberlakukan lagi. Sedangkan pada tahun 2013-2014 kunjungan rawat jalan
cenderung meningkat hal ini dikarenakan adanya kerjasama PT Askes yang saat ini
BPJ5 dengan rumah sakit swasta sehingga memberi peluang bagi peserta Askes/BPJS
untuk memilih pelayanan rawat jalan tingkat lanjut di rumah sakit. Dan pada tahun
2015 kunjungan rawat jalan cenderung menurun, secara umum disehabkan karena
adanya pembatasan-pembatasan pasien peserta BPJS vang dapat dirujuk ke rumah
sakit sebagai pemberi pelayanan kesehatan tingkat lanjut (PPKTL), pasien vang
tidak memenuhi kriteria tersebut dilayani di Puskesmas sebagai pemberi pelayanan
kesehatan tingkat | (PPK 1). Secara rinci kunjungan rawat jalan dapat dilihat dalam
Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Jumlah kunjungan rawat jalan tahun 2011-2015

Ne Jenis Poliklinik ~ jumiah Hunjungan |
en | aem | aen | aew | 201 |
V| Jiwa 932 1025 990 1324 950 |
2 | Umum B76 787 688 TOoT 817
2 kA | ses3 s71|  50M | 467 | 387 |
4 | Mata 5447 | 4896 4715 |  4.861 | 5.042 |
5 | Syaraf 7042 7262 6236 | 1042 | T.679
6 | Kulit / kelamin sg7s| = | 320 | 2973 | 2873 |
T | THT 4090 | 3866 3798 | B350 | 5.545 |
8 | Gl 5513 | s4a7 | 4992 | 4709 | 4.407
9 | Bedah 10242 | 7Trs | 7604 |  8.821 | 8721
0 | Anak 4431 | 4603 5.937 6385 | 6167
M | Dalam 24758 | 24328 222128 | 26798 | 23362
12 | Fisiotherapi 7975 7697 7766 | B.480 | 5.55O
13| Orthopedi . 5 - .| 1826
4 | paru . " . 157 | 5.432
15 | 1GD mise | 18546 | 19258 | 18333 | 12776
::‘;‘::"" 98,226 | 95.124 | 92.468 | 94.907 | .18

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat diketahui bahwa jumiah kunjungan rawat jalan
mencapai 9218 kunjungan. Kunjungan rawat jalan ini menurun 2,9% dibandingkan
kunjungan rawat jalan tahun 2014 sejumliah 94.907 kunjungan. Berdasarkan tabel diatas
dapat dilihat juga hahwa kunjungan rawat jalan meningkat untuk poli umum, poli mata,
poli syaraf, poli THT, poli bedah, fisicterapi, poli paru, dan poli orthopedi. Sedangkan
untuk poli jiwa, poli KIA, peli kulit/kelamin, poli gigi, poli anak, poli dalam dan IGD
mengalami penurunan. Dan untuk jumlah kunjungan rowat jalon berdasarkan cara
pembayaran dapat dilihat dalam tabel 3.2,

Tabel 3.2 Jumlah kunjungan rawat jalan berdasarkan cara pembayaran

Cara bapar Jumiah Nunjungan
B 20 | 2012 2018 2014 2018
JAMKESMAS 41.678  20.355 21.438 o 0
ASKES PNS 27.385 | 29.055 27.958 0 0
 JAMSOSTEK 84| 3m 408 o 0
KB 0 0 0 0 o
JAMPERSAL 0 a27 1099 o) 0
|IPK o] 68 | 457 41 18
RSU ( keluarga
karyawan RS o 596 437 463 87
mendaftar tp gratis )
Jamkesda o] 198 1.080 1.236 2327
UMUM 29.079 34,713 39.589 31,263 25.688
JKN () Q 0 61,531 63,898
Total $8.226 | 95,124 | 92.466 | 94.907 | 92118

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa cara pembayaran untuk pasien rawat jalan
tahun 2015 didominasi oleh pasien JKN sebesar 63.898 pasien atau 69,36% yang diikuti
pasien umum sebesar 25.688 pasien atau 27,88% dan pasien Jamkesda sebesar 2.327 pasien
atau 2,52%. Gambaran perbandingan pencapaian prosentase jumiah pasien rawat jalan
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berdosarkan cara pembayaran pada tahun 2015 dapat dilihat dalam diagram pada
Gambar 3.2,

T lamkesda
0,12%

RSU 0,09% 3%

Gambar 3.2 Prosentase jumlah kunjungan rawat jalan berdasarkan cara
pembayaran tahun 2015

Sedangkan dilihat dari asal daerah, dapat dilihat pada Tabel 3.3. Kunjungan
rawat jalon paling banyak berasal dari Kabupaten Magelang sebesar 98,03%, kemudian
diikuti dari DIY sebesar 0.83% dan sisanya berasal dari wilayah di sekitar Kabupaten

Magelang.

Tabel 3.3 Prosentase kunjungan rawat jalan berdasarkan
csal daerah pasien

Persentase kunjungan rawat jalan berdasarkan asaldaerah tahun 2014-2015 dopat

dilihat pada gambar 3.3,

Kota/Kabupaten | 2011 2012 2018 2014 2015
% % % % %
Kab.Magelang |  ogsi| 9ss2| o778 9789 | 98,03
DIy 0,72 0,57 113 0,98 0,83
Kota Magelang 033 0,37 0.41 0,49 0,37
Kab. Boyolali 0,09 0,09 0,16 0,14 0,21
Kab. Temanggung 0.01 0,01 0,08 009| o2
'Kab. Semarang i - - 0,03 001 0,03
Kab. Purworejo - - 0.03 0,02 0,02
Kab. Wonosobo 0,01 - 0,02 0,05| 0,03
Lain-Lain 033 0,43 o3|  o034| o036
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Gambar 3.2 Penentase kunjungan rawat jalan berdasarkan asal daerah tahun
2014-2015

Berdasarkan peringkat 10 besar penyakit/diagnosa rawat jalan, maka
penyakit/diagnosa rawat jalan terbanyak tahun 2015 adalah Hipertensi, Dermatitis
Kontak Alergi, Myopia, Gangrene Pulpa, dan Otitis Externa Diffusa / Otitis Externa Alergi.
Adapun 10 besar peringhat penyakit/diagnosa rawat jalan di RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang tahun tahun 2015 dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Peringkat 10 besar penyakit/diagnosa rawat jalan tahun 2015

Ne | ICD.10 MNama Penypakit Jumiah Pasien
[ 10 Hipertensi o | 544 |
2 [23.9 | Dermatitis Kontak Alergi 264 |
3 Hs52.1 Myopia 256
4 | Koar | Gangrene Pulpa 244
5 H60.3 | Otitis Externa Diffusa / Otitis Externa Alergi | 231
6 | G619 | Inflamatory Polyneuropathy 21
7 H93.1 | Tinitus I 183 |
8 J31.0 | Rhinitis 165
9 | Ko4.0 | Pulpitis _ 160
10 | H66.9 | Otitis Media Acute | OMA 149
Jumiah 2.407

3.2 Pelayanan Instalasi Rawat Inap

Kinerja pelayanan instalasi rawat inap dapat dilihat dari penggunaan tempat tidur
vangdigambarkan dari Bed Occupancy Rate (BOR), Length of Stay (LOS), Turmn Over
Interval (TOI), dan Bed Turn Over (BTO). Selain itu, kinerja rawat inap juga dilihat dari
angka kematian pasien baik angka kematian pasien kurang atau sama dengan 48 jam
atau Net Death Rate (NDR) maupun angka kematian umum atau Gross Death Rate
(CDR). Pencapaian kinerja pelayanan instalasi rawat inap rumah sakit selama 5 tahun
terakhir digambarkan dalam tabel 3.5
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Tabel 3.3 Kinerja pelayanan rawat inap

Jenis 2011 2012 | 2013 2014 | 2018 | Standar
_  Hemenkes
T 208 208 219 | 202 202
Kelas [Ii ! "7 122 123 99 99
' Kelas Il - 32 32 14 14 -
Kelas | 25 25 25 24 24
Utama 20 20 20
VIPI 9 9 19 20 20
VIP I 8 8
Tanpa Kelas . | 37 37
BOR (%) 8502 | 7762 7494| 6266| 6675 60-85
LOS (hari) 5,05 442 | 388 3,92 3,92 3-12
TOI (hari) 118 1,97 1,72 27 2,00 i-3
BTO (kali) 55,18 7321| 5548| 60,63 40-50
NDR (%0) 1948 | 2223| 2347| 2681| 20,90 25
GDR (%) ~ 37,08| 44,05| 4629| 53,09 45,25 45
Jml Pasien RI | 12.340 | 12.268 | 12.423 | 11.133 | 11612

Dari data tersebut diotas dapat diketahui bahwa:

a. Rata-rata penggunaan tempat tidur (BOR) di RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang masih dalam taraf nilai ideal yaitu dengan Bed Occupancy Rate (BOR)
66,75% walaupun masih di bawah target yang disarankan Kemenkes sebesar 75%.
Dibandingkan BOR tahun 2014, tahun ini BOR mengalami peningkatan sebesar
3,57%, peningkatan BOR ini diantaranya disebabkan karena meningkatnya jumiah
pasien rawat inap dari pasien umum bukan peserta jaminan kesehatan, kondisi ini
dimungkinkan karena adanya peningkatan sarana prasarana rawat inap RSUD
Muntilan seperti adanya penambahan ruang rawat inap VIP dan peningkatan
pelayanan dari petugas RSUD Muntilan dan diharapkan hal ini menjadi indikator
kepercayaan masyarakat terhadop peloyonan di RSUD Muntilon Kabupaten
Magelang. lika dilihat lebih dalam maka sebagian besar BOR ruang/bangsal
mengalami peningkatan. Secara rinci tingkat hunian (BOR) per ruang/bangsal
dapat dilihat dalam Tabel 3.6.

Tabel 8.6 Tingkat hunian (BOR) per ruang/bangsal

Bangsal Tahun
20m 2012 2013 2014 2015
Flamboyan 94,94 86,66 74,94 | 73,08 78,73
| Seruni 65,21 63,51 63,97 48,02 48,08
Icu 8227  8307| 8027 6366| 6140
- Gladiol 10649 | 10924| 9519 54,86 57,28
 Kenanga 107.49 93,93 63,06 64,48 68,46
Mawar 88,40 71,05 8145 64,88 78,48
Melati 87.19 83,43 63,08 77,40 67,63
Menur 68,92 69,64 71,98 66,83 69,94
Aster g783| 8628 6,18 49,96 71,88
Dahlia 66,49 70,99 70,24 59,95 67,49
Anggrek 73.13 70,72 89,97 66,75 67,35
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Tabel 3.7 merupakan rincian jumlah pasien rawat inap per bangsal Tahun 2015,

Tabel 3.7 Rincian Jumlah Pasien Rawat Inap Per Bangsal Tahun 2015

BANGIAL JUMLAH PASIEN
Flamboyan 1.745
Seruni 1.021
ICU 203
Gladiol 1.931
Kenanga 1.448
Mawar L105
 Melati | 624
Menur 800
Aster 485
Dahlia 1.18
Anggrek 1.132
TOTAL 1612

Rata-rata lama perawatan pasien (LOS) di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
tahun 2015 masih sama jika dibandingkan tahun 2014, dan nilai ini masih dalam
nilai ideal yaitu dengan Length of Siay (LOS) 3,92 hari.

Rata-rata hari tempat tidur ditempati dari saat terisi kesaat terisi berikutnya (TOI)
di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang tahun 2015 mengalomi penurunan vang
tidalk terlalu signifikan dibandingkan tahun 2014, namun masih dalam nilai ideal
yaitu dengan Tum Over Interval (TOI) 2,0 hari.

Frekuensi pemakaian tempat tidur di rumah sakit (BTO) di RSUD Muntilan
Kabupaten Magelang tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 9,28%
dibandingkan dengan tahun 2014 dan masih diatas nilai ideal yaitu dengan Bed
Turn Over (BTO) 60,63 kali dalam setahun. ldialnya selama 1 tahun pemakaian 1
tempat tidur rata-rata 40-50 kali, sehingga dalam hal ini capaian BTO R5UD
Muntilan Kabupaten Magelang belum ideal, hal ini dikarenakan kapasitas tempat
tidur di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang masih terbatas dan belum ada
penambahan lagi selama 2 tahun terakhir.

Rata-rata angka kemation kurang otau sama dengan 48 jaom setelah dirowat
untuk tiap-tiop 1000 penderita yang keluar (NDR) di RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang tahun 2015 mengalami penurunan jika dibandingkan tahun 2014, dan
sudah berada dalam nilai ideal yaitu dengan Net Death Rate (NDR) 20,90%o.
Secara rinci NDR per ruang/bangsal dapat dilihat dalam Tabel 3.8.

Tabel 3.8 NDR per ruangan/bangsal

 Bangsal/ruangan | Tahun 2013  Tahun 2014 | Tabhun 2015
| Menur 39,47%o | 28,02% 22,76%o
Melati 25,57%0 24 ,89% ll,%_
' Aster 38,53%0 19,08%. 12,87%
' Mawar 10,22%o 21,02% 31,45%e
' Seruni 3,093%o0 2,13%0 1,96%0
i Kenanga 39,43%o0 “,I'l;h Il,il‘!’ul
_Gladiol %o 0.00%0 0,52%o
| Flamboyan 7,242%0 9,858% 2,32%e
Dahlia 21,64%o 65,16% |  55,81%
" Anggrek 26,87%o 24,83%0 16,08%o
ICU 224,6%a 324,68%ao 447,75%«
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f. Rata-rata angka kematian untuk tiap-tiap 1000 penderita keluar (GDR)di RSUD
Muntilan Kabupaten Magelang tahun 2015 mengalomi  penurunan jika
dibandingkan tahun 2014, dan sudah berada dalam nilai ideal yaitu dengan Gross
Death Rate (GDR)45,25%..

Berdasarkan cara pembayaran, pasien rawat inap di RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang Tahun 2015 didominasi oleh pasien JKN sebesar 6.900 pasien atau 59,83% dan
pasien umum sebesar 3,222 pasien atau 27,94%. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Jumlah pasien rawat inap berdasarkan cara pembayaran

Jenis Jumiah Kunjungan

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
JAMPETAL 0 0 7 o o]
APBD 8 6 1 4 4
JAMSOSTEK a 48 26 ol o
PK 1T 7 e a| =m| 15 |
KLB Merapi | s10 0 o ) o
Jamkes Pasca Bencana Merapi 0 1.962 19 0] 0
JAMKESDA 155 138 586 639 | 1227
JAMPERSAL 301| 1962| 2607 0 0
ASKES Sosial 1.297 1.506 1.328 0 (s |
JKN o 0 0| 7.708  6.900
UMUM 1.939 | 2824 | 3260 2751 | 3222
JAMKESMAS 8.066 3816 | 4.528 (o] o]
SKTM ) 0 ) o 163

12.340 | 12.263 | 12,423 | 11,133 | 11.351

Gambaran perbandingan pencapaian prosentase jumlah pasien rawat inap
berdasarkan cara pembayaran pada tahun 2015 dapat dilihat dalam diagram pada
Gombar 3.4,

APBD P
SKTM g,033 lamkesda
10,64%

1,4% 0,13%

Gambar 3.4 Prosentase jumiah kunjungan rawat inap berdasarkan cara
pembayaran tahun 2015
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Berdasarkan asal daerah, sebagian besar pasien rawat inap masih didominasi oleh
pasien yang berasal dari Kabupaten Magelang meskipun terjadi penurunan sedikit
dibandingkan tahun lalu, yaitu sebesar 97,48% don diikuti pasien dari DIV sebesar 0,85%,
sedangkan sisanya berasal dari wilayah disekitar Kabupaten Magelang, secara rinci dapat

dilihat dalam Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Prosentase jumlah pasien rawat inap

| Keta/Habupaten | 20m | 2012 2013 2014 2015
% % % % %
Kab. Magelang 96,73 96,35 97,77 97,64 97,48
DIY 1,98 2,69 0,81 0,79 0,85
' Kota Magelang 0,08 0,30 0,12 | 0,22 0,20
Kab. Boyolali 0,15 0,30 - 0,39 0.48
Kab. Temanggung - - - 0,08 0,15
_Kab. Wonosobo : . = 00| 004
Lain-Lain 1,06 0,36 1,29 0,78 0,79

Persentase kunjungan rawat jalan berdasarkan asal daerah tahun 2014-2015 dapat
dilihat pada gambar 3.3.

97.48

97.6
104 0.85 0.20 048 0.15 0.04 0.79
&0 0 /g — o 0.3 0.0 [, 4 o g
- F - - A Al

m 2014 ®m2015
Gambar 8.3 Persentase kunjungan rawat inap berdasarkan asal daerah tahun
2014-2015

Berdasarkan peringkat 10 besar penyaokit/dicgnosa rawat inap, maka
penyakit/diagnosa rawat inap terbanyak tahun 2015 adalah Head Injury, Typeid Fever,
Cestroenteritis, Stroke dan Dispepsia + Gastritis. Adapun 10 besar peringkat penyakit/diagnosa

rawat inap di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang tahun 2015 dapat dilihat pada tabel
ER I
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Tabel 3.11 Peringkat 10 besar penyakit/diagnosa rawat inap tahun 2015

Ne ICD. 10 Nama Penyakit Jumlah Pajien
1 | 506.2/506.0/506.5 | Head Injury 440
2 Ao01.o Typoid Fever 435
a Aoo Gastroenteritis 400
4 l61.9/164/163.9 Strohe £
| 5 H30+K29.7 Dispepsia + Gastritis 285
| & Aot DHF m2
| 7 | Ksr Appendicitis 214
s 042.9 Ketuban Pecah Dini 213
? 048 | Prolonged Prenansy 197 |
10 | Isoossio 'CHF + Decomp Cordis 156
Jumiah 3.007

Sedangkan berdasarkan peringkat 10 besar penyebab kematian rawat inap, maka
penyebab kemation rawat inap terbanyak tahun 2015 adalah Stroke, yang diikuti
Congestive Heart Failure + Decompesation cordis dan BBLR, Adapun 10 besar peringkat
penyebab kematian rowat inap di RSUD Muntilon Kobupaten Magelangtahun 2015
dapat dilihat pada tabel 3.12.

Tabel 3.12 Peringkat 10 besar penyebab kematian rawat inap tahun 2015

Ne | ICD.10 Nama Penyakit ’::::

1 161.9/164/163.9 Stroke a1
|2 150.0+I51.9 Congestive Heart Failure + Decompesation cordis 38
i Po7 BBLR 2
L 4 i21.9 Acute Myocardial Infarction 18
5 }44.9 Chronic obstructive pulmonary disease 17

6 Ad41.9 Sepsis o 10

7 ™ Aspiksia 9

8 Jig.9 Pneumonia _ - 8

9 | 506.2/506.0/506.5 | Head Injury 7
10 R57.0 Shock Cardiogenic 7

Jumiah 227 |

8.3 Pelayanan instalasi Gawat Darurat (IGD)

Kunjungan pasien yang berobat ke IGD pada tahun 2015 mengalami penurunan
30,31% dibandingkan dengan tahun 2014. Rata-rata kunjungan per hari kurang lebih
sekitar 35 orang. dan secara keseluruhan pelayanan di IGD dapat dilihat dari Tabel 3,13,

Tabel 3.18 Data Kunjungan Pasien |GD

2014

Jumlah Pasien 17.159

18.546

19.258

18,333

12776
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Berdosarkan peringkat 10  besar penyakit/diagnosa di  IGD, maka
penvakit/diagnosa IGD terbanyak tohun 2015 adalah Abdominal Pain + Colic Abdomen,
Vulnus Laceratum, Head Injury,Gastroenteritis dan Asthma Bronchitis. Adapun 10 besar
peringkat penyakit/diagnosa IGD di RSUD Muntilan Kabupaten Magelangtahun 2015
dapat dilihat pada tabel 3.14.

Tabel 3.14 Peringkat 10 besar penyakit/diagnosa IGD tahun 2015

Ne ICD. 10 Nama Penyakit L.:::
1 Rio.4 Abdominal Pain + Colic Abdomen 1013
2 T4 Vulnus Laceratum il
3 | 506.2,506.0, 5065 | Hegd injury 576
a | A09 Gastroenteritis L
5 he.9 Asthma Bronchitis 546
6 4.0 Vulnus Excoriatum 448
7 l64 Stroke 4
B Ros.0 Dyspnoe 400
9 | 1639K30+K29.7 | pipepsia + Gestritis 348
10 I50.0+I51.9 CHF + Decomp Cordis 325
[ ) Jumiah 5.562

Sedangkan berdasarkan peringkat 10 besar penyebab kematian di IGD, maka
penyebab kematian IGD terbanyak tahun 2015 adalah Chf + Decomp Cordis, yang diilkeuti
Stroke Haemoraghicdan CKB. Adapun 10 besar peringkat penyebab kematian IGD di
RSUD Muntilan Kabupaten Magelangtahun 2015 dapat dilihat pada tabel 3.15.

Tabel 3.13 Peringkat 10 besar penyebab kematian IGD tahun 2015

Ne ICD. 10 Nama Penyakit Jumiah Pasien
I i 150.0 + I51.9 Chf + Decomp Cordis 15
2 l61.9 Stroke Haemoraghic n
| 3 S06.5 CKB L
4| RSO |shockCardiogenic | m
E AaL9 Sepib 6
6 P21.0 Neonatal Asfiksia Berat 4
7 Nos.9 Chronic Kidney Disecse PS5
8 169.0 Aspirasl Pneumonia 3
9 Deas 1219 Ami + Stemi | 3
10 539.9 Trauma Abdominal 2
Jumiah 89

3.4 Pelayanan Instalati Bedah Sentral (IB§)

Kegiotan pelayanan di Instalasi Bedah Sentral (IBS) lima tahun terakhir terus
mengalami penurunan, dan untuk tahun 2015 terdapat penurunan sebesar 3,97%
dibanding tahun sebelumnya. Secara keseluruhan jumlah pelayanan Instalasi Bedah
Sentral (IBS) dapat dilihat pada Gombar 3.6.

2015 | PROFIL RSUD MUNTILAN KABUPATEN MAGELANG




zoo0 [
1500 7 -
zong |
1so0 b
1,000 I
500 | J

2011

2012

2013 2015

Gambar 3.6 Crafik jumlah pelayanan Instalasi Bedah Sentral (IBS) tahun 2011-2015

Berdasarkan pelayanan Instalasi Bedah Sentral (IBS) dapat diketahui prosentase
pencapaian pada pelayanan tersebut jika dilihat dari jenis operasi yang dilakukan pada
tahun 2015 maka jenis operasi terbanyak adalah operasi besar sebesar 48,86%, kemudian
operasi sedang 39,39%, operasi khusus 8,67%, dan operasi kecil 3,23%. Di lihat dari jenis
opercsi, untuk operasi sedang dan kecil mengalami penurunan sebesar 20,20% dan
32,94%, sedangkan operosi besar dan khusus mengalami peningkatan masing-masing
2,13% dan 313,51%, secara rinci dapot digambarkan dalom Tabel 3.16.

Tabel .16 Pelayanan Instalasi Bedah Sentral (IBS) dilihat dari jenis operasi

Jenis Operasi Tahun
2011 2012 2013 2014 1913
Besar N 1.317 1.087 1.024 844 862
“Sedang 1213 998 848 871 695
Kecil 263 300 128 85 57
Khusus 54 58 46 37 153
| Tekal 2847 | 2.343 2.046 L887| 764

Apabila dilihat dari jenis kasus pembedahan, maka pada tahun 2015 untuk kasus
bedah merupakan 60,43% dari total operasi, kemudian diikuti kasus Obsgyn sebesar
22,44%, Orthopedisehesar 9,35%, THT sebesar 3,91%, Mata sebesar 3,79% dan Operasi Gigi
dan Mulut sebesar 0,05%. Secara rinci gambaran Pelayanan Instalasi Bedah Sentral (IBS)
dilihat dari jenis kasus pembedahan ditampilkan dalam Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Pelayanan Instalosi Bedah Sentral (IBS) dilihat dari jenis kasus pembedahan

Jenis Kasus Tahun |
Pembedahan 201 2012 | 2013 | 2014 2015
Bedah 1847 1544 1328 1335 1066
Obsgyn 620 | 599 588 389 396
THT 249 107 66 6l 69
Matao 127 92 - 60 51 67
Gigi dan mulut 4 1 4 1 1
Orthopedi - - - - 165
jml Pembedahan 2847 2843 2046 1837 1764

2015 | PROFIL RSUD MUNTILAN KABUPATEN MAGELANG




3.5 Pelayanan Instalaii Intensive Care Unit (ICU)

Jumiah kunjungan pasien Instalasi Intensive Care Unit (ICU) pada tahun 2015
mengalami penurunan 30,27% dibandingkan dengan tahun 2014 seperti terlihat pada
Tabel 3.18.

Tabel 3.18 Data kunjungan pasien ICU
icu 2011 | 2012 | 2013 2014 | 2015 |
Jumlah Pasien 371 325 342 294 205 |

Jumlah kematian pasien<ds jam di Instalasi Intensive Care Unit (ICU) pada tahun
2015 mengalami penurunan sebesar 36,05% dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
jumiah kemation pasien >48 jam di Instalasi Intensive Care Unit (ICU) juga mengalami
penurunan 14,66% dari tahun sebelumnya seperti terlihat pada Tabel 3.19.

Tabel 2.19 Data kematian pasien ICU

1cu | aen 25812 2013 2014 2013
Kematian <48 jam 51 67 81 86 55
Kematian 48 jom | 46 | 64 62 75 64

Berdasarkan peringkat 10 besar penyakit/diagnosa dilnstalasi  ICU, maha
penyakit/diagnosa di Instalasi ICU terbanyak tahun 2015 adalah Acute Coronary Syndrom,
CHF + Decomp Cordis, Stroke, Armytmia dan Chronic Obstructive Pulmonary Disease.
Adapun 10 besar peringkat penyakit/diagnosa di Instalasi ICURSUD Muntilan Kabupaten
Magelang tahun 2015 dapat dilihat pada tabel 3.20.

Tabel 3.2 Peringkat 10 besar penyakit/diagnosadi ICU tahun 2015

Mo ICD. 10 Nama Penyakit Jumliah Pasicn

1 124.9 Acute Coronary Syndrom 74
2 150.0 +151.9 | CHF + Decomp Cordis 64
3 164 Stroke 28
| 4 149.9 Arrytmia 19
5 l44.9 Chronic Obstructive Pulmonary Disease 10

6 El4.9 Diabetes Melitus 9|

7 lo Hipertensi 8 |

8 21,9 Acute Myocardial Infarction 6 |

9 l18.9 Pneumonia 6
10 | A2 | Tuberculosis Of Lung 3
Jumlah 27

Sedangkan berdasarkan peringkat 10 besar penyebab kematian di Instalasi ICU,
maka penyebab kematian di Instalasi ICU terbanyak tahun 2015 adalah CHF + Decomp
Cordis, yang diikuti Acute Myocardial Infarction dan Stroke. Adapun 10 besar peringkat
penyebab kematian di Instalasi ICU RSUD Muntilan Kabupaten Magelang tahun 2015
dapat dilihat pada tabel 3.21.
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Tabel 3.21 Peringkat 10 besar dingnosa penyebab kematian di ICU tahun 2015

Ne ICD. 10 Nama Penyakit Jumlah Pasien
1 150.0 +I51.9 | CHF + Decomp Cordis 27
2 249 | Acute Coronary Syndrom 17
3 _le4 Stroke 14
4 la4.9 Chronic obstructive pulmonary disease | 5
5 118.9 Pneumonia ' 5
6 Ad19 Sepsis ] 4|
7 E14.9 Diabetes Melitus 3
8 NO3.9 Chronic Kidney Diseases - 3
| 9 Jgo Adult Respiratory Distress Syndrome 3
10 [21.9 Acute Myocardiac Infection 3]
Jumlakh 84

3.6 Pelayanan Initalasi Pusat Sterilitasi dan Pengendalian Infeksi (IP$PI)

Jumiah dan jenis sterilisasi yang dilakukan di Instalasi Pusat Sterilisasi dan Pengendalian
Infeksi (IPSPI) dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 8.22 Pelayanan Sterilisasi
N Tahun

nis Pelayanan [ _ _

- ) - | 2011 | 2012 2013 2014 | 2018

Tromol 290 | 656 613 545 964

IBS Linen - 2598 | 1990 | 2.018| 2061
Bungkusan/Instrumen | 3042 | 2742 | 2337 | 2158 | 2.066

Roweat Inap | Tromol 70 96 143 162 147
& Rawat i

|

Jodon Bungkusan/Instrumen 778 1.482 1.815 | 1734 2,190
Jumlak 4176 T574 | 6.898 | 6.617 | 7.428

Jumlah pelayanan sterilisasi tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 12,25% jika
dibandingkan dengan tahun 2014,

Tabel 3.23 Data Kegiatan Infeksi Nosokomial

| 201 2012 2013 | 2014 | 2013
DC (Dower Cateter) 3326 | 3088 2670 881 | 10.241
INOS DC 0 | 2(0,06%) ) 0| 0
INFUS 10.908 11.230 11.283 33.086 |  34.095
INO3S INFUS ~ 21(0,19%) | 19 (017%) | 14 (0.12%) | 7 (0,021%) | 1/(0,002%)
Pasien BED REST 1077 1455 | 191 5431 4,013
INOS DKBT 21(1,95%) | 19 (131%) | 6(0,50%) | 9(0.,16%) | 8 (0,19%)
OPERASI ' 2847 2343 1649 1975 1763 |
INOS ILO 20 (0,70%) | 4 (0.17%) | 6 (0,36%) | 12 (0,60%) 2 (0.11%)

Apabila dilihat dari tabel 3.23 dalam waktu 5 tahun terakhir maka untuk kasus

Infeksi Nosokomial di RSUD Muntilan Kaobupaten Magelang rata-rata mengalami
penurunan setiap tahunnya. Kasus Infeksi Nosokomial di RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang dapat dilihat dari 4 kasus yaitu kasus pasien yang menggunakan kateter,
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pasien yang menggunakan jarum infus, untuk pasien yang bed rest, dan untuk pasien
Yyang operasi.

Dari tabel 323 juga dapat dilihat untuk kasus pasien yang menggunakan kateter
pada tahun 2015, maka kejadian infeksi nosokomial akibat penggunaan koteter/DC
sebesar 0% dari total pasien yang menggunakan kateter. Sementara untuk kasus pasien
yang menggunakan jarum infus, ditahun 2015 kejadian infeksi nosokomial sebesar 0,002%
dari total pasien yang menggunakan jarum infus, jumiah ini mengalami penurunan jika
dibandingkan kejadian infeksi nosokomial ckibat jarum infus pada tahun 2014,
Sedangkan untuk kasus pasien bed rest, ditahun 2015 kejadian infeksi nosokomial akibot
bed rest/dekubitus sebesar 0,19% dari total pasien vang bed rest, jumlah ini mengalami
peningkatan tetapi tidak terlalu signifikan jika dibandingkan kejadian infeksi nosokomial
dekubitus pada tahun 2014, Dan untuk kasus pasien operasi, ditahun 2015 kejadian infeksi
nosokomial akibat operasi sebesar 0,11% dari total pasien operasi, jumlah ini mengalami
penurunan jika dibandingkan kejadian infeksi nosokomial operasi pada tahun 2014,

3.7 Pelayanan Instalasi Rujukan & Ambulance

Pelavanan Instalasi Rujukan & Ambulance merupakan pelayanan yang digunakan
untuk kebutuhan mobilisasi posien seperti pengantaran pasien rujukan, pelayanan
menjemput/mengantar pasien baik untuk transportasi di dalam rumah sakit ataupun
untuk ke luar rumah sakit baik dalam maupun luar kota, evahuasi kosus kegawat
daruratan, pelayanan pemulangan jenazah serta evakuasi jenazah dari korban
kecelakaan selama 24 jam.

Tahun 2015 jumlah pasien yang dirujuk mengalami peningkatan sebesar 4,67%. Tabel
3.24 menunjukkan dota pasien rujukan berdosarkan jenis kasus selama lima tahun
terakhir.

Tabel 3.24 Data pasien rujukan berdasarkan jenis kosus

|sin 1EMIE 20m 2012 2013 2014 2018
HASUS

RAJAL | RAMAP | RAJAL | RANAP | RAJAL | RANAP | RAJAL | RAMAP | RAJAL | RANAP
1 | Dalam | 13 =9 640 102 589 22 605 96 358 78
2 | Bedah | 58 63 628 100 544 81 552 55 499 62
3 | Anck 286 E 264 as 24 35 201 22 143 16
4 | Kandungan 120 az a2 3 19 42 126 6 106 12
I 5 Syaraf 151 26 187 a3 152 20 s 7 69
| & | Gigi 19 0 24 o] 16 o 7 o 150 1
7 | THT | @ 0 36 o 63 (o] 77 1 53 1
. _B Mata 2B6 2 an a 333 2 434 2 362 o

9 Kulit

| Kelarnin 10 L 2 o 8 1 is 1 490 50
1o | Jiwa 2 o o o o o o o 3 0
JUMLAM TOTAL | 2:38 188 2182 30T | 2048 | 503 2148 210 2255 252

Sedangkan dilihat dari data pasien rujukan vang menggunakan sarana
transportasi ambulance berdasarkan cara pembayarannya, maka pada tahun 2015 di
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dominasi oleh pasien Umum sebesar 49,83% dan pasien JKN sebesar 44,05%. Secara rinci
dapat dilihat dalam Tabel 3,25,

Tabel 3.28 Data pasien rujukan yang menggunakan ambulance

berdasarkan cara pembayaran
TAHUN
El_' PENGOINA 2011 | 2012 | 2013 2014 2018

JKN = =0 == m| 137
Askes 62 60 70 - -
| Umum 157 | 176 164 21 155
Jamhkesmas 189 147 120 - -
| Jampersal - 18 5 - -
Jamkesda - - 5 3 19
SKTM 4 7 - - -
KLB 10 - - - -
Jumiah 412 | 408 364 295 | 31

Selain itu, ambulance untuk transportasi jenazah jika dilihot berdasarkan cara
pembayarannya, maka dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, dan pada tahun
2015 di dominasi oleh pasien Umum sebesar 50,94% dan pasien JKN sebesar 42,90%.
Secara rinci dapat dilihat dalam Tabel 3.26.

Tabel 3.26 Kegiatan transportasi jenazah

Jenis 2012 | 2013 | 2014 | 2013
Pengguna
JKN - - 323 251
Askes 61 55 - -
Umum 61| 199 198 298]
Jamkesda | -1 - 30| 36
Jamkesmas an| 293 - -
SKTM 13 - -] -

Jumiah | 546 547 | 531 585

Pelayanan ambulance di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang juga digunakan
untuk transportasi di dalam rumah sakit, hal ini dikarenakan lokasi RSUD Muntilan
Kabupaten Magelang cukup luas dan terdiri dari 2 (dua) lokasi yang dipisahkan oleh
Sungai Lamat. Sehingga pelayanan transportasi ambulance ini digunakan untuk pasien
rawat inap yang berada di seberang sungai lamat khususnya untuk bangsal Angrek,
Dahlia dan Mawar, baik untuk mengantar pasien menuju ke ruang rawat inap, untuk
pengantar pasien yang akan melakukan pemeriksaan penunjang (radiologi), maupun
untuk mengantar kebutuhan obat bagi pasien yang ada di bangsal Dahlia, Anggrek dan
Mawar. Kegiatan pelayanan transportasi Ambulance ke bangsal Anggrek, Dahlia, Mawar
dan Radiologi secara rinci terdapat pada Tabel 3.27.
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Tabel 8.27 Kegiatan Transportasi Ambulance Ke Anggrek, Dahlia, Mawar & Radiologi

JUMLAH / KALI
PRGH| ZNIP WESUAEAN | 2012 2013 2014 | 2015
1 | Dahlia 809 167 1123 929
2 | Anggrek 767 897 1215 979
3 |Mawar 1 4 0| 952
|4 | Radiologi 296 295 458 | 574
] JUMLAH 1883 | 2363 2796 | 3434

3.8 Pelayanan Instalasi Rehabilitasi Medik (masuk rawat jalan)

Jumlah kunjungan di Instalasi Rehabilitasi Medik pada tahun 2015 sebesar 5.550
pasien. Jumlah kunjungan Instalasi Rehabilitasi Medik mengalami  peningkatan
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 1,27%. Gambaran pelayanan di Instalasi
Rehabilitasi Medik selama lima tahun terakhir dapat dilihat dalam Tabel 3.28.

Tabel 3.28 Jumlah Pasien Instalasi Rehabilitasi Medik

Kunjungan Tahun _
20m 2012 2018 2014 2015
Jml Kunjungan | 7.975 7.697 7766 |  5.480 5,550

Grafik pada Gambar 3.7 memberikan gambaran perkembangan kunjungan di
Instalasi Rehabilitasi Medik.
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Gambar 3.7 Crafik jumlah kunjungan instalasi rehabilitasi medik tahun 2011-2015

Pelayanan Instalasi Rehabilitasi Medik saat ini yang tersedia meliputi pelayanan
fisioterapi yang terdiri dari 3 jenis tindakan vaitu Shof Ware Diathermy, Infra red, dan
Exercise, Sedangkan untuk jenis pelayanan lain-lain dilakukan jika pasien membutuhkan
terapi khusus atau terapi manipulasi. Tabel 3.20 menjelaskan peloyanan Instalasi
Rehabilitasi Medik dari tahun 2011-2015. Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari tahun 201
sampai dengan tahun 2013 pelayanan rehabilitasi medik selalu meningkat, namun untuk
tahun 2014 dan tahun 2015 mengalami penurunan, Secara rinci dapat dilihat dalam Tabel
3.29,
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Tabel 3.29 Pelayanan instalasi rehabilitasi medik

Tahun
Jonn aon| 2012 2013 2014 2015
Shof Ware Diathermy 2256 2905 3809 2217 1976
Infra red 5331 4187 2966 301 1703
Exercise 2859 4319 4220 2460 1684
Lain-Lain - A 1856 1864 2235
Total | 1,668 | 12.932 12,851 9,352 7.398

Apabila dilihat dari cara pembayaran, di Instalasi Rehabilitasi Medik didominasi
oleh pasien JKN (Jaminan Kesehatan Nasional) sebesar 81%, pasien Umum sebesar 14,20%,
dan pasien Jamhkesmas sebesar 17,24%. Secara rinci dapat dilihat dalam Tabel 3,30,

Tabel 3.38 Prosentase jumlah pasien instalasi rehabilitasi medik

berdasarkan cara pembayaran

Jenis zon | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
i % % % | % L
Umum | w22 | 2039 187 | 1420| wa2s
Askes 5936 | 6665 | 7138 =
JKN - - - 72,61 ai
Jamhkesmas 20,28 1297 211 | 1230
RSU
(keluarga karyowan RS 214 - - 0,49 0,14
| mendaftartpgratis) |
| Jamhesda - - - 040 1,60
| Jomsostek - - 064 -

3.2 Pelayanan Injtalasi Persalinan dan Perinatelogi

Pelayanan persalinan pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 117,64%
dibandingkan tahun 2014, Tabel 3.31 menunjukkan pencapaian pada pelayanan tersebut
selama lima tahun terakhir. Pada Tabel 3.31 dapat dilihat bahwa untuk jumiah persalinan
pada tahun 2015 sebanyak 591 persalinan atau 21,77% merupakan persalinan normal, 232
persalinan atau 8,54% merupakan persalinan dengan komplikasi, dan persalinan dengan
sexio caesaria (5C) sebanyak 121 persalinan atau 4,45%,

Tabel 3.31 Pelayanan persalinan

Pemis Tahun
2018 aeiz 2012 2014 Z015
Nommal Persalinan 667 Ta6 13 privi | 591
Persalinan da homplikesi 5 - o | 557 | 232
Perdarahan sebelum Penalinan 37 55 33 6 30
Perdarahan sudah Persalinan &7 76 67 38 a2
Pre Ehslamps| 66 100 m 90 108
el s| s 3 1
Infehsi = 3 2 18 4
 Lain — lain 283 235 760 | 8| n
sC 3ao 390 272 ns | 121
Abortus 750 247 185 102 155
IUMLAH 2703 1898 1657 1247 aria

Pelayanan perinatologi seperti ditunjukkan pada Tabel 3.32, pada tahun 2015
mengalami peningkatan 5,86%. Dari peningkatan tersebut, jumlah perinatal untuk bayi
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lahir hidup sebanyak 1.377 kelahiran hidup atau naik 6,82% dari tahun lalu dan jumiah
lahir mati sebanyak 50 kelahiran mati. Jumlah kelahiran mati pada tahun ini menurun
15,255%.

Tabel 3.32 Pelayanan perinatologi

Jenis ' Tahan '

Total iahir hidap
Jumlah Lahir Mati |
Sebab Kematian Bayi : |
_BBLR/BBLSR | 7
Agfiksia | 9
Prematur | 21
3
0

383

Sepsis
Aspirasi |
Aspirasi Pneumonia |
__ Fetal Dystres |
Ateleltasis & BELA -
Hydrocefalus -
Meconium Aspirasi Syndroma | =
Hipoglikemi |
Palatoshisis -
f Distress Pernafasan | -
Kelainan Hongenital -

.: I.l ...'-_..[Elln [

Hialin Membran Syndrom

Syok Septik |

BRPN |

Atresia Duadeni |

HMD -

Syoh Hardiogenik -

PIB (Penyakit lantung Bowaan) | -

Ham Ihterik -

Pneumeonia Kongenital -

Lain - Lain 3

Total Lahiv Mati 4z
jumiah Perinatal

IIIIIL'IIIIII_&H.‘&

B | |t |t it o e |t | 0 i | s

1|

=|an'|"|"""_.nru|-u!_._..uw'58

H
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3.10 Pelayanan Instalasi Farmasi

Pelayanan Instalasi Farmasi RSUD Muntilan Kabupaten Maogelang melayani
permintaan obat-obatan baik untuk pasien rawat jalan dan posien rawat inap.
Dibandingkan tahun 2014 terdapat penurunan pelayanan resep untuk rawat jalan
sebesar 6,34% dan peningkatan pelayanan resep rawat inap sebesar 7,43%. Secara rinci
kegiatan pelayanan Instalasi Farmasi dapat dilihat dalam Tabel 3.33.

Tabel 3.33 Pelayanan resep pasien di Instalasi Farmasi

lenis Tahun |

201 2012 2013 2014 2015 |

Rawat jalan 62.009 62.087 67.670 68.780 64.413 |

Rawat inap 94.050 100.786 80.656 59.479 63.904 |
Total 156.089 | 162.878 | 148.326 | 128,359 | 128.317

Grafik pada Gambar 3.8 memberikan gambaran tentang pelayanan resep pasien
di instalasi farmasi selama lima tahun terakhir. Secara keseluruhan pelayanan resep di
tahun 2015 jika dibandingkan tahun lalu terdapat peningkatan jumlah pelayanan resep
pasien sebesar 0,04%. Selanjutnya digambarkan dalam grafik pada Gambar 3.8.
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Gambar 3.8 Grafik pelayanan resep pasien di Instalasi Farmasi
Sedangkan dilihat dari cara bayar pasien, pelayanan resep posien di instalasi
farmasi didominasi oleh pasien JKN sebesar 69,25% dan pasien Umum sebesar 25,50%,
Secara rinci dapat dilihat dalam Tabel 3.34.

Tabel 3.34 Prosentase jumlah pelayanan resep pasien di instalasi farmasi

- berdasarkan cara pembayaran

| Jenis 2011 | 2012 2013 | 2014 2015

| % | % o % %

_JKN - | - -| 6684 | 6925

Umum 2361 3782| 4729 3088| 2550

_Ashes 2278 21,06 19,93 - -
Jamkesmas 53,30 40,01 26,90 - -
SKTM - - 2,61 -1 .
Jamsostek 0,06 0,15 0,27 - -
Jamkesda/SKTM 0,25 0,93 0,00 2,12 520
JPK RS - 0,03 0,26 0,16 0,04
JAMPERSAL - - | 2,73 - -
JAMPELTAS - = | 0,01 - -

3.11 Pelayanan Instalasi Radiclogi
Pelayanan pemeriksaan di Instalasi Radiologi RSUD Muntilan Kabupaten

Magelang melayani pemeriksaan foto non kontras, foto kontras, dan pemeriksaan USG.
Dibandingkan tahun lalu terdopat peningkatan pemeriksaan untuk foto non kontras
sebesar 7,06%, pemeriksaan foto kontras mesih sama seperti tahun lalu dan peningkatan
pelayanan pemeriksaan USG  sebesar 10,95%. Selanjutnya kegiatan pelayanan
pemeriksaan di Instalasi Radiologi secara rinci seperti dalam Tabel 3.35.
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Tabel 3.25% Pelayanan Pemeriksaan di Instalasi Radiologi

Jenis Jumiah Kunjungan
aon 2012 2018 2014 2015
Foto non hontras 1.716 10.433 9.729 7.710 8.255
Foto kontras 441 545 407 383 383
USG 2,091 2172 2,101 1.972 2.188
Jml Pemeriktaan 14.248 | 13.130 | 12.287 10.063 10.826

Grafik pada Gambar 3.9 memberikan gambaran tentang pelayanan pemeriksaan
di instalasi radiclogi selama lima tahun terakhir. Secara keseluruhan pelayanan
pemeriksaan di Instalasi Radiologi tahun 2014 jika dibandingkan tahun lalu terdapat
peningkatan jumlah pelayanan pemeriksaan di Instalasi Radiologi sebesar 7,56%.
Selanjutnya digambarkan dalam grafik pada Gambar 3.8.
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Gambar 3.9 Crafik Pelayanan Pemeriksaan di Instalasi Radiologi
Apabila dilihat dari cara pembayaran untuk pasien Instalasi Radiologi didominasi oleh
pasien |KN sebesar 47,28% dan pasien Umum sebesar 46,33%. Selanjutnya secara rinci
dapat dilihat dalam Tabel 2.36.

Tabel 3.86 Prosentase jumlah pasien Instalasi Radioclogi berdasarkan cara pembayaran

Jenis 2011 2012 2013 | 2014 2015
A% o % | oy %

Umum 38,19 43,41 | 54,49 48,65 46,33
| JKN - - | - 47,43 47,28
| Jamhesmas 37,39 ns 24,22 -

Ashes 14,22 17.25 | 14,95 -
| Jamsostek 0,18 .69 0,79 -
' lJamhesmas pasca |

bencana 9,16 13,79 | - @

Jamhkesda 0,48 0,83 | 3.7 3,65 6,23
Jampersal ojo, 097, 144 2 .
| SKTM 0,28 (eX (o] 0,10 -
| KLB - - - -
IPK - 0,14 | 0,30 0,27 0,14
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3.12 Pelayanan Instalati Laboraterium
3:12.1 Pelayanan Laboraterium Patelegi Kiinik

Jenis Pelayanan Pemeriksaan di Laboratorium Patologi Klinik terdiri dari pemeriksaan
sederhana, sedang dan cangaih. Pelayanan pemeriksaan di Instalasi Patologi Klinik tahun
2015 terdapat peningkatan sebesar 29,53% dibandingkan tahun yang lalu. Secara umum
gambaran Pelayanan Pemeriksaan di Instalasi Patologi Klinik dopat dilihat pada Tabel

3.37.
Tabel 3.37 Pelayanan pemeriksaan di Instalasi Patolegi Klinik
JUMLAMH PEMERINSAAN
NO | JENI PEMERIKIAAN == pomecs == — —a
_Si*rf_mﬂ s24.159 421841 337.227 297863 | 375748
Sedong 139.064 90.434 T2.I117 52.003 76207
Canagih 12.068 - B.682 5736 3833 6.193 |
TOTAL 675.291 520.957 413,080 533,699 | 438.148

Crafik pada Coambar 310 memberikan gambaran
pemeriksaan di laboratorium patologi klinik selama lima tahun terakhir.
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1% — 375,748
R 337,227
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300,000 -
” ® Sedang
200,000 - | Canggih
!
100,000 -~
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2012 2013 2014 2015

tentang pelayanan

Gmnh-_r 3.10 Grafik pelayanan pemen'h_suun di Instalasi Patologi Klinik

Rincian Pelayanan Pemeriksaan di Laboratorium Patologi Klinik dapat dilihat

pada Tabel 3.38,
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Tabel 3.38 Rincian pelayanan pemeriksaan di Laboratorium Patologi Klinik

| Yenis Tahun 1
_j 201 2012 2013 2014 | 2013
Kimia ~ 149.180 96762 |  74.821 53.466 79.056
Gula Darah 46,739 | 32595 21.049 19.806 27.053
Hematologi | 423532 313596 265.486 245.737 309.572
Serologi 1328 1.479 2.270 678 1961
Bakteriologi 665 4.152 1564 1.054 1.092 |
Liquor 6 3 - - -
Transudat/Exsudat 3 1 - - 47
Urine _ 39.534 62.601 47.685 29.986 36.762
Tinja 966 958 681 623 569
Analisa Gas Darah 11.992 7.540 7 5 225
Radio Assay 540 343 504 461 725
Cairan Otak ' - - -] - -
Cairan Tubuh g
" Lainnya ) B ) ) :
Immunologi = - - = ~
Mikrobiologi Klinik - - - - -
Morfologi Darah Tepi 569 758 615 607 604
Malaria 153 1 147 50 124
Narkoba | 60 85 251 | 226 358
HY | 24 - - - -
Lain-lgin l = - =] - :
Imipemeriksaan |  675291| 520957 | 415080  353.699 458.148

Apabila dilihat dari cara pembayarannya, di Laboratorium Patologi Klinik didominasi
oleh pasien JKN sebesar 68,52% dan pasien Umum sebesar 24,94%, Secara rinci dapat
dilihat dalam Tabel 3.39.

Tabel 2.39 Prosentase jumlah pasien laboratorium patologi klinik

berdasarkan cara pembayaran
Jenis 2011 2012 | 2018 2014 2018
% % % % %

JKN | - - E 68,71 | 6852 |
Jamkesmas . 5847 4573 34.1 - -
Umum 20,75 28,67 32,19 2771 | 24,94
Askes Sosial | 19,43 2433 | 24,50 - -
SKTM | 0,60 - - - =
 Jamkesda 0,10 | 0,18 324 3,51 6,51
Jampersal - | 0,94 5,48 = ol
KLB 0,54 - - = =
Jamsostek - 0,14 0,23 - -
JPK RS - 0,02 0.25 0,07 | 0,007
_ Chek up o1 - = = =
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5.12.2 Pelayanan Laberaterium Patelegi Anatemi

Pelayanan Instalasi Laboratorium Patologi Anatomi di RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang merupakan pelayanan yang tergolong baru, pelayanan ini mulai operasional
pada tanggal 1 November 2013, Sampai dengan sekarang pelayanan Laboratorium
Patologi Anatomi melayani 17 pemeriksaan. Pelayanan pemeriksaan di Instalasi Patologi
Anatomi tahun 2015 terdapat peningkatan sebesar 57,07% dibandingkan tahun yang lalu,
Secara umum gambaran Pelayanan Pemeriksaan di laboratorium Patologi Anatomi
dapat dilihat pada Tabel 3.40.

Tabel 3.49 Pelayanan Instalasi Laboratorium Patologi Anatomi

Tahun
1| PAjaringan Kecll _ 256 | 416
2 | PA Jaringan Sedang 79 9 |
3 | PA Jaringan Besar 48 76 |
4 | PA Potong Beku (VC) Kecil 3 - |
5 | PA Potong Beku (VC) Besar |
6 Biopsi Esofagus, Gaster, Colon 1-2 lokasi 2 =
7 | Biopsi Esofagus, Gaster, Colon 3-4 lokasi I =
8 | Biopsi khusus (Hati,Ginjal,Sumsum Tulang) | - -
9 | Paket Hormonal ) o _ = -
10 FNAB dengan tindakan 27 56
11| FNAB dengan tindakan ( GUIDING ) - 16
12 | Sputum 1x Sikatan i - -
13  Pdket Sputum 3x serial 1 -
14 | Pemeriksaan Cairan Aspirasi (FNAB) 17 12
15 | Pemeriksaan Pap-Smear 19 39
16 | Sitologi 3x serial 2 3
17 | Pemeriksaan Urine serial - | 1
Jumlah Pemeribkiaan 42| ™o

Tabel 3.40 menunjukkan prosentase jumlah paosien di Laboratorium Patologi
Anatomi dilihat dari cara pembayaran. Pasien JKN menduduki tempat tertinggi yaitu
72,39%, disusul pasien Umum sebesar 15,77%, dan terakhir pasien Jamkesda sebesar 11,83%.
Secara rinci dapat dilihat dalam Tabel 3.41.

Tabel 8.41 Prosentase jumlah pasien Laboratorium Patologi Anatomi

berdasarkan cara pembuyarun
~ Jenis | 2014 2015
f % LN
JKN j 79.20 72,39
Jamkesda 28 | 1183
Umum ! 9,51 15,77

Crafik pada Gambar 3.1 menunjukkan gambaran tentang prosentase jumlah
pasien di laboratorium patologi anatomi berdasarkan cara pembayaran.
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Umum
16%

Jamkesda
12%

|
Gambar 3.11 Crafik prosentase jumiah pasien di Laboratorium Patologi Anatomi
berdasarkan cara pembayaran tahun 2015

3.13 Pelayanan Instalasi Gizi

Pelayanan yang dilakukan Instalasi Gizi adalah pemenuhan gizi bagi pasien rawat
inap, pelayanan konsultasi gizi baik untuk pasien rawat inap ataupun pasien rawat jalan
dan pemberian makanan untuk karyawan rumah sakit yang mempunyai resiko
kesehatan. Adapun jumlah layanan tersebut dapat dilihat pada gambar 3.12.

Pelayanan Instalasi Gizi

200,000

150,000 157424 118,609 124,466 ® Makanan Pasien

| Gizi
100,000 ® Konsultas| Giz

Nutrisi Karyawan
50,000

0 A, : T
2011 2012 2013 2014 2015

Gambar 3.12 Grafik jumich pelayanan di Instalasi Gizi tahun 2011-2015

Kegiatan pelayanan Instalasi Gizi dirinci menurut jenis makanan pasien per porsi
yang dilayani digambarkan dalam Tabel 3.42.

Tabel 3.42 Pelayanan Instalasi Gizi dirinci menurut jenis makanan pasien
per porsi yang dilayani

Jenis Makanan | Jumlah Porsi B
. 201 | 2012 2013 2014 2015
Biasa ' 88.812 76.755 72.080 |  63.662 65.821
Diit | 57.665 57.951 49.195 48994 | 50.026
Cair/Sonde . 8.292 8.102 6.149 6.953 B.619 |
Total | 134.769 | 142.808 127.424 | N9.609 | 124.466

Jumlah porsi makanan yang dilayani per pasien secara keseluruhon terdapat
peningkatan sebesar 4,06% dibandingkan tahun yang lalu. Secara rinci untuk jumlah porsi
pemberian jenis makanan Biosa meningkat sebesar 3,39%, untuk jenis makanan Diit
meningkat sebesar 2,10% dan untuk jenis makanan Cair/Sonde meningkat sebesar 23,96%.
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Begitu juga dengan permintaan konsultasi gizi untuk rawat jalan maupun rawat
inap tahun ini juga terdapat peningkatan sangat signifikan sebesar 77,50% dibandingkan
tahun lalu, hal ini dikarenakan adanya penambahan tenaga ahli gizi baru sebanyak 3
orang dan pemanfaatan poli gizi yang baru di buka tahun 2014 secara maksimal.
Dibandingkan tahun lalu terdapot peninghkatan konsultasi gizi pasien rawat jalan sebesar
24,37%, dan peningkatan konsultasi gizi pasien rawat inap sebesar 297,20%. Gambaran
secara rinci dapat dilihat dalam Tabel 3.43.

Tabel 2.43 Pelayanan konsultasi gizi

. Jumlah 1

Jowis; Fsion 201 202 | 2013 2014 2015
Rawat jalan 1.060 1.715 1.627 1.629 2.026
Rawat inap 479 645 565 394 | 1565 |
Total 1.339 2.360 2.192 2.028 2391

Sedangkan untuk pemberian makanan bagi karvowan rumah sakit yang
mempunyai resiko kesehatan tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 12,65%
dibandingkan tahun lalu. Hal ini sejalan dengan bertambahnya jumlah karyawan yang
mempunyai resiko kesehatan. Gambaran secara rinci dapat dilihat dalom Tabel 3.44,

Tabel 3.44 Pemberian makanan untuk karyawan rumah sakit
yang mempunyai resiko kesehatan

: Jumlah
Janié Ao onon 201 2012 208 | 204 | 2015 |
Porsi Makan (Mie dan Telur) 17.411 17461 | 15639 |  16782|  18.825 |
Snack Pegawai 5.771 6.311 7.309 7.606 8.632
Gula Pasir | 2550 2.300 3.200 3350|  3.800
Teh 4107 4.107 5.300 5.600 6.300
j Total 29,839 | 30.179 31,448 53.138 37,357 |

B.14 Pelayanan Instalasi Pemulasaraan Jenazah

Kegiatan Instalosi Permulasaraan Jenazah terdiri dari pemulasaraan jenazah dan
pemakaman (Mr, X) atau pemakaman jenazah pasien yang tidak diketahui identitasnya.
Adapun rincian kegiatan Instalasi Pemulasaraan Jenazah selama lima tahun terakhir,
dapat dilihat pada Tabel 3.45.

Tabel 3.45 Kegiatan pelayanan Instalasi Pemulasaraan Jenazah

TAHUN
e i 2011 | 2012 | 2013 | 2014 2015
1 | Pemulasaraan Jenazah 5 26 32 31 | 20
2 | Pemakaman (Mr.X) |3 i | = 2 | 3
3.15 Pelayanan Instalasi Dilklat

Pelayanan Instalasi Diklat meliputi pelayanan internal dan eksternal. Adapun
pelayanan Internal Instalasi Diklat merupakan penyediakan fasilitas untuk kegiatan
pendidikan dan pelatihan bagi karyawan RSUD Muntilan Kabupaten Magelang.
Sedangkan Pelayanan Eksternal Instalasi Diklat merupakan penyediaan fasilitas
kerjasama dan MOU dengan pihak lain yang saling menguntunghkan serta penyediaan
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fasilitas kerjosama dengan pihak ketiga (penyelenggara sekolah) khususnya untuk
Residen, Mahasiswa, dan Hepaniteraan Magang yang akan melaksanakan Pendidikan
dan Pelatihan di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang.

Kegiatan Pendidikan bagi pegawai RSUD Muntilan Kabupaten Magelang sampai
dengan Tahun 2015 untuk meningkatkan kapositas SDMnya melalui pendidikan formal
diikuti oleh 24 Orang Pegawai. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.46.

Tabel 3.46 Pegawai vang mengikuti pendidikan sampai dengan tahun 2015

—_——

MNe. Jemis Jumiah Pegawai

1 Tugas Belajar g Orang

2. | lzin Belajar 16 Orang
Jumiah 24 orama

Sedangkan kegiatan pelatihan bogi pegowai RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang di tahun 2015 ini sudah dilaksanakan sebanyak 35 Kegiotan dengan 477 orang
peserta, dimana setiap orang dapat menjadi peserta di lebih dari satu kegiatan. Secara
rinci dapat dilihat pada Tabel 3.47.

Tabel 3.47 Kegiatan pelatihan tahun 2015

Ne. Namea Dikiat Jumiah Penyelenggara |
Peageria |
B (Jam) |
Diklat Di Dalam Rumah Sakit '
1 | Pelatihan PPCD Tahap | 35 orang | RSUD Muntilan
(2.5 jam)
2 | Pelatihan PPCD Tahap || a5 orang | RSUD Muntilan
(25 jam) ,
3 | Pelatihan PPCD Tahap Il | 350rang | RSUD Muntilan i
(2.5 jam) N
4 | Pelatihan PPCD Tahap IW 35 orang | RSUD Muntilan
(25 jam)
5 | Pelatihan PPGD Tahap V 35 orang | RSUD Muntilan
[ (2.5 jam)
6 | Pelatihan ICU Tahap | | 35orang | RSUD Muntilan
. (35 jam)
| 7 | Pelatihan ICU Tahap I 35orang | RSUD Muntilan
L (3.5 jam)
| 8 | Pelatihan ICU Tahap Nl 35 orang | RSUD Muntilan
B B (35 jam)
9 | Pelatihan Supervisi Keperawatan 35 orang | RSUD Muntilan
(2.5 jam)
10 | Pelatihan Dokumentasi Keperawatan | 35 orang | RSUD Muntilan
(3 jam)
il | Pelatihan Supervisi Hegiatan Ruang | 35erang | RSUD Muntilan ]
| Heperawatan (3,5 jam)
12 | Pelatihan INA CBC's bagi Dokter 3sorang | RSUD Muntilan
) (4 jam)
Dikiet Di Luar Ramah fakbit |
1 | Seminar dan Workshop Nesional | 2orang | STIKES Bethesda Yakkum
Analysis Unit Cost Berdesawkan Clinical | (8 jam) | Yogyakarta
Pathway o
2 | Bintek Pengodaan Barang dan Jasa 4 omang | Anada Provins jawa
- (7 jam) Tengah
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Ms. Mama Dillat Jumlakh Penyelanggara

Peserta
. (Jam)
3 | Diklat Satpam torang | Polda Jawa Tengah
(144 jam)
4 | Gelor Budaya Kerja Konvensi Gugus | 1orang | RSUD dr. Moewardi
Kendali Mutu |8 jam) Surakarta

5 | Seminar Naosional Perekam Medis 2015 13 orang | Poltekes BSI & DPD
{4 jam) PORMIKI DIV

6 | Seminar Leadershp dalam Penerapan | 2orang | FK UGM Yogyakarta

Sistem Remunerasi (6,5 jam) |
7 | Pelatihan PICU 2orang | RSUP dr. Sardjito I
(482 jam) -
8 | Bintek Standar Mutu Pengelolaan dan | 1orang | CV. Satindo
Penanganan Limbah {18 jam) .
9 | Simposium dan  Workshop PMR 1 orang PERDOSRI Cabang
Manajemen in Musculeskeletal Pain {12 jam) | lateng-DIY
10 | Bimbingon Teknk Optimalisosi Peran | 4 orang | Arsada Provinsi lowa
Komite Keperawatan di RS {16 jam) | Tengah

N | Pelatihan  Nasional  Penanganan | 2 orang | Asosiasi Dietsien Indonesia
Critical |l Secara Komprehemsif Ditinjau | (20 jam) | DPC Surakarta

dari Medis, Nutrisi, Psikologl pada Anak
2 | 7" Indonesia PICU NICU Update lorang | IPCC Foundation & PCC
{14 jam) | Working Group DIY

12 | Pelatihan Bedah Dosar Bogi Perawat | 1orang | PD HIPKABI Jawa Tengah
Homar Bedah/Besic Skill Course for the | {40 jam)
Opening Room MNurse (BSCORN)
14 | Pelatihan Implementasi Keselamatan | lorang | RSUP dr Kariyadi
Pasien di RS Sesuai Standar Akreditasi [21jam) | Semarang

15 | Pelatihan ACLS 1orang | RS Bethesda Yogyakarta
. . | (21 jam)
16 | Pelatihan Microbiologi lorang | RSUP dr Sardjito
{40jam) | Yogyakarta
7 | Seminar Nasional PERSI 1 orang PERSI
(30 jam)

18 | PIT  dan  Workshop  Evaluasi| 4orang | ARSADA Provinsi jawa
Implementasi Komite Keperawatan RS | (10jam) | Tengah

se-Jeteng
19 | Pelatihan PPl Dasar 1 orang HIPPI| Cabang Hota
{15 jam) | Semarang

20 | Pelatihan jabatan fungsional pereham | 1omang | DPD PORMIKI Jowa
meclis berdasarkan Permenpan No 30 | (23jam) | Tengah

_Tahun 2013
21 | National Symposium & Workshop | 1omng FK UNISSULA Semarang
Clinical Practice and Drugs Update for | (6 jam)

Emergency Cones
| 22 | Pelatihan Food Service 1 orang R5UP dr Sardjito
' (34 jam) | Yogyakarta
23 | Studi Tata Ruang Rumah Sakit 10 orang | RS Ken Sarcs Ungaran
{5 jam)
——— 4Ty
erang

Dan pelayanan ehsternal instalasi diklat pada tahun 2015 secara rinci dapat dilihat
pada Tabel 3.48,
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Tabel 3.48 Kegiatan pelayanan eksternal instalasi diklat tahun 2015

| MNO JENIS HEGIATAN 2en 32011 | 2013 | 2014 | 208
1 MoU | = 77 27| =
2 Prakiteh Kerja Lapangan :
1. Residen Anak 6 5 34 14 1w
| 2. Residen IPD e - - -
3. Residen Bedah 97 ) 7 16 27
4. Residen Obsgyn i 36 50, 40 7 39
5. Residen Radiologi - - - - | -
6. Residen Mata 0 5 13 7 | 2
7. Koas 363 434 a716 592 514
8. HKomuda 301 259 asi 263 163
9. Magang 5 - 1 - -
10. Akper | Bidan 73| 603 2| 541| 366
1. ATRO  a M| 32| 2 22
12. Manajemen RS 10 22 49 42 46
13. Rekam Medik 26 20 4 14 14
4. Gizi 1 - 7 - 5
15. Kesehatan Linghungan N - - - - =
16. Analls Hesehatan 0 6 1 - 8
7. Heuhutcf_t_Wnﬂmt 7 4| = 19 -
18. Farmoasi 14 5 9 35 30
Yotal 1578 | 1533 | w28 | 1604 | n2se

3.16 Pelayanan Instalasi Humas dan Infolkem

Kegiatan Instalasi Humas dan Infokom merupakan instalasi yang baru dibentuk
pada tanggal 31 Mei 201, Saat ini instalasi ini sudah berjalan hanya saja belum maksimal,
hal tersebut disebabkan karena adanya heterbatasan sumber daya yang dimiliki baik
sarana maupun prasarana. Adapun kegiatan yang sudah dilaksanakan sampai dengan
tahun 2015 yaitu kegiatan promosi rumah sakit dan kegiatan pengelolaan pengaduan
keluhan pelanggan. Diharapkan pada tahun mendatang program kerja Instalasi Humas
dan Infokom dapat terlaksana dengan lebih baik.

Kegiatan Promaosi Rumah Sakit yang sudah dilakukan dari tahun 2010 antara lain
vaitu kegiatan cetak buku rohani, iklan rumah sakit di media, rapat koordinasi lintas

sektoral, info kesehatan melalui radio, dan cetak kalender. Secara rinci dapat dilihat pada
Tabel 3.49,
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Tabel 3.49 Kegiatan promosi

Heglatan TAHUMN
e, ;
Premesi | 1] 2042 2013 20148 2013
1 | Cetak buku | -
rohani Stoh masih Stok masih = = =
2 | Iklan ' 1 xdi Koran 1xdiKoran | 1xdiKoran
= Suara Suara Suarg -
e Merdeka Merdehka Merdeka
Rakor Linsek 1 . 1 I 1 - |
Info 1 x dim 1 x dim 1x dim 1xdim 1x dim
Hesehatan seminggu di seminggu di seminggu di seminggu di seminggu di
Radio | Radio Radio Radio Radio
Cemilang FM | Gemilang FM | Gemilang FM | Gemilang FM | Gemilang FM
5 mﬂ 300 buah 100 buah 300 buah s00buah | 400 buah

Sedangkan untuk kegiatan pengelolaan pengaduan keluhan pelanggan, baru
dilaksanakan mulai pada tahun 2013. Hal ini dilakukan karena kepuasan pelanggan
merupakan salah satu indikator yang penting dalom hkualitas pelayanan terutama
pelayanan di rumah sakit. Salah satu cara menilai kepuasan pelanggan adalah dengan
menilai banyaknya komplain yang masuk di suatu unit pelayanan. Komplain juga dapat
berfungsi menjadi bahan masukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Agar
komplain yang masuk bermanfaat, periu adanya evaluasi seberapa besar upaya
perbaikan yang telah dilakukan untuk menangani komplain sehingga komplain yang
sama tidak terjadi lagi dimasa yang akan datang.

Untuk penanganan komplain yang masuk, RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
telah mengelola pengaduan tersebut dari berbagai media diontaranya yaitu melalui sms,
kotak saran, keluhan langsung, email, surat kabar dan melalui web RSUD Muntilan.
Selama tahan 2015 terdapat 77 komplain yang masuk, secara rinci dapat dilihat pada
Tabel 3.50.

Tabel 3.50 Rekapitulasi pengelolaan pengaduan berdasarkan media

: Jumlah Pengaduan |

Men 208 | 201 2015 |

SMS . 47 58 76
Kctak Saran B - 2 -
Keluhan Langsung = - =
Email - 1 1
Surat Kabar 3 - -
Web RSUD Muntilan - - =
Total 50 T 7

Sedangkan untuk klasfikasi komplain yang masuk, RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang telah mengelola pengaduan tersebut berdasarkan bagian yang akan
menyelesaikan komplain tersebut, klasifikasi tersebut diantaranya yaitu pengaduan ke
Bagian Tata Usaha, Pengaduan ke Bidang Keuangan, Pengaduan ke Bidang Pelayanan
dan Pengaduon ke Bidang Penunjang, secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.51.
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Tabel 2.31 Klasifikosi pengoduan

Pengrickan o Jumlah
2013 2014 2015
Bagian Tata Usaha 19 n il
Bidang Keuangan - 3 7
Bidang Pelayanan 19 29 | 30
_Bidang Penunjang 12 28 29
~ Tetal 50 1] 77 |

3.17 Pelayanan Intalasi Litbang

Kegiatan penelition yang dilaksanakan di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
tahun 2014 sejumlah 67 orang dengan latar belakang pendidikan D Il sebanyak 25 orang,
5-1 sebanyak 23 orang dan 5-2 sebanyak 3 orang. Secara rinci dapat dilihat dalam Tabel

3.52.

Tabel 3.52 Penelitian mahasiswa di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
Tahun 2011-2015

NO JENJANG JUMLAH
PENDIDIMNAN 2011 2012 2018 . 204 2018

1 D 13 21 6 45 25

2 |[DN 7 3 2 - =
| 3 _§] e 13 1 18 18 ! |

4 |52 - 1 3 3

5 |53 1 - - 1 =
5 | Instansi 1 - - - - |
TOTAL 35 39 27 67 |

Gambar 3.13 merupahkan dicgram perbandingan prosentase mahasiswa yong
melakukan penelitian di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang dari tahun 2011 sampai

dengan tahun 2015,

=

u "4 — —
2011 2012

20132

2015

Mahasiswa yang melakukan penelitian
di RSUD Muntilan tahun 2011-2015

= Instansi
=53
ES2
=51
=DV
=01

Gambar 3.13 Grafik muhmisu;n yang melakukan penelitian
di RSUD Muntilan tahun 2011-2015
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Secara rinci mahasiswa yang melakukan penelitian di RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang tahun 2015 dapat dilihat dalam Tabel 3.53.

Tabel 3.33 Rincian penelitian mahasiswa di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang

Tahun 2015
Ne. | Jemjang Asal Institui Jumiah
Pendidilan

1 D STIKES AISYIYAH YOGYAKARTA 14

2 Dl POLTEKES SEMARANG 5

3 D 1l AKPER UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 3

MAGELANG

4 Dl PERMATA INDONESIA 2

5 DI AKPER PANTI RAPIH 1

6 St | UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN 1
3 51 UNIVERSITAS GADJAH MADA 3
8 51 UNIVERSITAS SANATA DHARMA 2

o 51 STIKES ‘AISYIYAH YOGYAKARTA 7
10 51 UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 1
n 51 UNIVERSITAS DIPONEGORO SEMARANG 1
12 St UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG 6
13 51 UNIVERSITAS NEGERI SUNAN KALIJAGA K7
14 51 STIKES SURYA GLOBAL YOGYAKARTA f
15 52 UNIVERSITAS GADIAH MADA 3
Jumliah 51

3.i8 Pendapatan Dan Belanja Rumah jakit
2.18.1 Pendapatan Rumah $akit

Pada tanggal 13 Oktober 2011 RSUD Muntilan Kabupaten Magelang ditetapkan
menjadi RSUD yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
Daerah (PPK BLUD), namun statusnya masih dalam tahap peralihan. Dengan status PPK
BLUD, RSUD Muntilan Kabupaten Magelang masih tetap mendapatkan alokasi dana dari
APBD Kabupaten Magelang terutama untuk program dan kegiotan prioritas serta
program dan kegiatan yang bersifat investasi. Namun biaya operasional pelayanan RSUD
Muntilan Kabupaten Magelang mulai tahun 2011 bersumber darl pendapatan fungsional
RSUD Muntilan Kabupaten Magelang. Pendapatan Fungsional RSUD Muntilan selama 5
tahun terakhir dapat dilihat dalam Tabel 3.54.

Tabel 3.34 Target dan realisasi pendapatan fungsional rumah sakit
tahun 2011-2015

a— Prosentase
Tahun Target Realisasi (+/=) Pendapatan
201 | 19.700.000.000 | 17.200.772.241 | (2.499.227.759) 87.31%
2012 | 25.600.000.000 | 26.530.299.721 930.299.721 103,63%
2013 32.586.794.250 | 33.000.265.382 413.471.132 101.26%
2014 | 38.665.000.000 | 45.687.870.727 |  7.022.870.727 118,16%
2015 | 44.000.000.000 | 46.748.728.542 |  2.748.728.542 106,24%
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Dari Tabel 3.54 dapat dilihat bahwa target pendapatan 5 tahun terakhir tildnh
seimbang hal ini dikarenakan pada tahun 201 RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
l erapkan PPK BLUD. Pada Tahun 2011 yang

belum ditetapkan sebagai SKPD yang men .
merupakan masa peralihan menjadi PPK BLUD, pendapatan RSUD Muntilan Kabupaten

Magelang Tahun 2011 tidak mencapai target yang ditetapkan, hal tHSEl‘:tl.lt dikarenakan
terhitung mulai tanggal 13 oktober 201 pendapatan RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang tidak disetorkan ke Kas Daerah sehingga target per.ldupatcn RSUD Muntilan
Kabupaten Magelang tidak dapat mencapai target. Dan mulai tahun 2012 mulai dapat
terlihat kenaikan pendapatan yang cukup signifikan karena pengaruh penetapan pola
PPK BLUD. Pada tanggal 23 oktober 2013 RSUD Muntilan sudah meningkat s.tatusnyu
menjadi BLUD Penuh. 5ehingga dari tahun 2013 ke tahun 2014 peningkatan
pendapatannya cukup terlihat. Secara jelas dapat dilihat dalam grafik pada Gambar 3.14.

50,000,000,000.00 -
40,000,000,000.00 -
30,000,000,000.00 + o mTarget
20,000,000,000.00 ~| - I-I e
10,000,000,000.00 + ;
000 T T B
2011 2012 2013 2014 2015

Gambar 3.14 Grafik target dan redlisasi pendapatan funnsimulgmah sakit
tahun 2011-2015

Gambaran pendapatan 5 tahun terakhir dapat dilihat dalam grafik pada Gambar
3.15. Dibandingkan dengan tahun 2011 dan tohun 2012-2015 terdapat kenaikan
pendapatan yang cukup signifikan. Kenaikan pendapatan Rumah Sakit karena adanya
intensifikasi pendapatan dari sumber selain pelayanan pasien seperti parkir, kantin serta
adanya perubahan tarif INACBG's pada program JKN.

Pendapatan Fungsional

50,000,000,000 = —
45,000,000,000
40,000,000,000 -
35,000,000,000
30,000,000,000
25,000,000,000 -
20,000,000,000 -
15,000,000,000 |
10,000,000,000 |
5,000,000,000 I
0 - ——

2011 2012 2013 2014 2015 ‘

Gambar 3.13 Crafik pmduﬁu?an rumah sakit tahun ioﬂ-zug
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Selain dari pendapatan fungsional RS, RSUD Muntilan Kabupaten Magelang juga
memperoleh alokasi dana dari APBEN baik dari Dana Alokasi Khusus (DAK) maupun
Tugas Pembantuan. Besarnya alokasi dana/pendapatan RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang Tahun Anggaran 2011-2015 dapat dilihat dalam Tabel 3.55.

Tabkel 3.33 Jumlah alokasi dana RSUD Murtilan Kabupaten Magelang
tahun 2011-2015

Sumber
Mo aon aoia 2018
= 2014 2018
1 APAD  Kab.
Magelemg/R
BA BLUD 15103.912.000 |  35.600.000.000 35,862 347.000 28.730.000.000 63575.676,000
z Prou
m 1,000.000.000 250.000.000 5.193.000.000 501817000
3 DAk - - 1.602.540.000 1795200500
a APBN TP 5.000.000,000 12.000.000.000 7.000.000.000
Jumilah 13: 105,811,000 3T.850.8600.000 44,485.,087.000 A45.Ti8,10T.500 68.995.848,000
3.18.2 Belanja Rumah Sakit

Secara keseluruhan belanja RSUD Muntilan Kabupaten Magelang selama 5 Tahun
terakhir dapat dilihat dalam Tabel 3.56.

Tabel 2.56 Belanja RSUD Muntilan Kabupaten Magelang Tahun 2011-2015

Uraian Raealiasi
aem 2012 2013 2014 2018
Belanja
| Tidah 130918640, T80 | 15.437.938.701 | 16571, 749.853 | 18.313.637.684 | 10.611.820.769
_Langiung
| Belanja
Pegauwai 13.091.640.780 15.437.938.701 16571.749.633 18.313.637.684 18.611.820.769
Belamja 14.996.999.948 | 29.122.486.352 | 36.375.451.4857 | 44.016.134.500 | 55.415.261.688
Langiung iy | N _
Bah"‘h B86.589.000 3.110.680.630 12.686505.268 1.620.41.000 2047 .515.750
. Pegawal ) i ' i e
Belanja
Barang 12501364.223 25.039.275.022 16.702.914.754 33.823.515.130 37.478.090.673
dan laia
Belanja
| Modal 2.379.046.725 97T1530.7T00 4.984.031.535 B.562.208.400 15.889.655.235
;::h 18.008.640,.728 | 48.560.428.053 | 52.945.201.490 | 62.329.T7T2.214 | T74.027.082.427

Apabila dilihat dari realisasi pendapatan dan realisasi belanja selama 5 tahun
terakhir digambarkan seperti dalam Tabel 3.57 dan grafik pada Gambar 3.57.
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Tabel 3.37 Realisasi pendapatan dan redlisasi belanja tahun 2011-2015

fenis Tahun
201 2012 2013 2014 2015
Hmln-ﬂn - 25.103.912.000 37.850.000.000 44.185,087.000 | 45.718.207.500 | 63.593.848.000
Belenja
14.916.999.948 29.122.486.352 36.373.451.657 | 44.016.134.530 | 55.415.261.658
Langiung
:E:;'" : 10.186.912.052 B8.727.513.648 7.811.635.343 LTOZOT2.970 13.178.587.342
——— = — |
£0,000,000,000 -
60,000,000,000
40,000,000,000 -+ ® Pendapatan
20,000,000,000 - ® Belanja Langsung
0
2011 2012 2013 2014 2015

Gambar 3.16 Crafik realisasi pendapatan dan realisasi belanja tahun 2011-2015

Dari tabel dan grafik di atos terlihat bahwa realisasi belanja dori tahun ke tahun
selalu meningkat. Tahun 2015 redalisasi belanja meningkat 25,89% bila dibandingkan tahun

2014,

Adapun perincian dari realisasi belanja pada RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
Tahun 2015 seperti dalam Tabel 3.58.

Tabel 3.58 Rincian Belanja RSUD Muntilan Kabupaten Magelang Tahun 2015

Parsantee
Mo Roallzarf s ;
i Programiieglatan Anggeran pay .
1 | BELAMJA TIDAN LANGIUNG 15.027.735.008 ELETLEIS.TED | 20,82
1 | BELAMNIA PEGAWAI 23.027.756.000 1B.61.820.760 | 8052 |
I | BELAMJA LANGSUNG €5.933,808.867 53.413.260.658 59,87
PROGRAM PENGADAAN, '
PEMNINGHATAM JARANA DAM [
1 PRAJARANA RUMAMH 18,4553, 785,920 13357 288 . 400 B0,4T |
IAMIT/IIWA/PARU-PARU DAN RI
MATA
FPENCEMBAMCAN RUANG RAWAT
INAP DAN SARPRAS PENDUNUNG
A PELAVANAN PASIEN DAMPAK 6.393.844.920 6,289.005.900 98,36
PENGADAAN SARANA PRASARAMNA
B PENDUHKLUNG PELAYAMAN 1.660,590.000 1.641,275.250 98,5
KESEHATAN RUMAH SAKIT -
PEMGEMBAMGAN DAN
C | PEMELIHARAAN SIM RUMAH SAKIT EANELO00 | BRSO bl
PENGADAAN PERALATAN R
D KESEHATAMN PEMDUHUNG BI7e.820 o o
PELAYANAN (SILPA DAK 2010-2014)
PENCADAAM ALAT KESEHATAN
E r
(BANCUE) 5,018.172.000 4.933881.750 58,32
& | PROGRAM PENINGRATAN i i
54.468.062.927 58.028,158
PELAYAMAM HESEHATAM e
PENINGHATAN MUTU PELAVAMNAN
A KESEHATAN BLUD Smﬂﬁlm- 41158.023.258 | 76,00
JUMLAH BELAM|A PLOSLEBE.EET 74.817.883.427 80,48
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BAB IV
PENGEMBANGAN RUMAH SAKIT

Memberikan pelavanan yang prima merupakan tekad dan komitmen seluruh
jajaran RSUD Muntilan Kabupaten Magelang. Oleh karena itu berbagai usaha yang
terpadu untuk pengembangan pelayanan yang berorientasi pada perwujudan komitmen
terus diupavakan secara berkesinambungan, maka untuk pengembangan rumah sakit
kedepannya dapat dikelompoklkan sebagai beribut.

1. Pengembangan $arana Fisik

Pengembangan sarana fisik terutama ditujukan untuk bangunan-bangunan yang
sudah tua dan ditujukan untuk kebutuhan pengembangan pelayanan di RSUD Muntilan
Kabupaten Magelang, Pengembangan ini dilokukan untuk peningkatan pelayanan
kepada pasien yang lebih baik. Pada tahun 2015 sudah dilakukan pengembangan secara
fisik berupa Kegiatan Pembangunan Sarpras Pelayanan Kesehatan RS Gedung UGD dan
Kegiatan Perkerasan, Pengaspalan Jalan & Pagar Keliling RS. Hasil Renovasi Gedung IGD
RSUD Muntilan Kabupaten Magelang dapat dilihat dalam gambar 4.1

Gambar 4.1 Renovasi Gedung ICD RSUD Muntilan Kaobupaten Magelang tahun 2015

=mreses

‘-ﬁ
— %".’-

-

Sebelum Renovasi

Secara rinci pengembangan sarana fisik selama 5 tahun terakhir dapat dilihot
dalam Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Rincian pengembangan sarana Fisik RSUD Muntilan Kabupaten Magelang

tahun 2010-2015 & perencanaan tahun 2016

o T Pengembangan Sarana Fisik Areniiion Rentn
2010 1| Rehab Pelayanan Luhumtoril,rrI:} :Eg ﬂ
1 1 | P Keliling (Belakang Dahl
. 2 .I P::-gmwm‘l Fenilites Wesehatan bagi Penderita Dampak Asap APBD
Rokok : : =
a. Pembangunan Ruang Herja (Penunjong, LPSE, Kabag TU)
b, Labaratorium =
o Bangsal Menur
d. | Ruang IGD
| & Ruang Opercasi S——
f, Auang R n {
2012 1 IGD e DBHCHT (Cukal) |
2 | Pembangunan Rekam Medh DBHCHT (Cutkai)
3 Ruang VIP Menur DBEHCHT (Culkai)
4 Isolosi Mowar DBHCHT (Cukai)
5 | Renovasi Rumah Dinas | APBDII
¢ | Pembangunan Selosar (Selwar Rodiologi &Selasar Dahlia — APBD |
k) —
2013 1 | Rehab Rumah Dinas BLUD
2 | Rehab Rucng Serumi | BlUD
3| Pendukung VIP (westafel) BLUD
4 | Pengadaan Ruang Rawat Inap VIP (Aster) APED |l
5 Renovasi Bangunan Rumah Sabit (Laundry. Gizi, Cudang) APBDII .
6 | Peningkatan Sarpras DBHCHT (Pali dan Fisioterapi) APBD I
7 Perlucsan Tempat Parkir APBD I
[ g:n:hm!q.mn Cedung Rowat Inop  Helss Wl (Mowar APED Il
{Hemuning
2014 1 Pemhmm_zdm Rehab Bangunan Ponek DAK APBD
2 Pembangunan Cedung BDRS {Laboratorium Lantai 2) DAK APBD
3 Rehab bangunan RS (Rumah Dins) BLUD
4 Pembangunan Lahan Parkir o BLUD
5 | Pembangunan Talud o ) BLUD
2015 1 Pembangunan Sarpras Pelayanan Kesehatan RS Gedung UGD ~_ApPBD
2 Perherosan, Pengaspalan Jalan & Pagar Keliling RS BLUD
Rencana 1 Pengembangon Ruong Rowot Inap dan Sarpros  Pendulung
Pembanguman Peloyarion Pesien Dampok Rokok (Pembangunan Gedung | DBHCHT (Cukai)
2016 Raodiologi & ICU)
2 Pengadoon Sarcma den Prosorana Pendukiung
Kesehatan Rumah Sakit/DAK (Pembangunan Gedung NICL) DAK
3 Peningkatan Mutu Pelayanan Kesehatan BLUD (Pembangunan
instalesi Gizl + Perherasan, Pengaspalan Jalan dan Pogar Keliling BLUD
Rumah Sakit)
2. Pengembangan Pelayanan

Tuntutan pelayanan pasien di rumah sakit semakin meningkat, hal ini harus
didukung dengan pengembangan pelayanan untuk memenuhi kebutuhan pelavanan
kesehatan di masyarakat serta menciptakan pelayanan prima yang mampu bersaing

dengan rumah sakit sekitar. Secara rinc pengembangan sarana fisik selama 3 tahun
terakhir dapat dilihat dalam Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Rincian pengembangan pelayanan RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
tahun 2013-2015 & perencanaan tahun 2016

Tahun Peagembangan Pelayanan
2013 1| Pelayanan Poli HIV atau Pelayanan Voluntary Counselling and Testing (UCT)
2 | Pelayanan Poli Piikologi
3 | Peloyanan Poli Patologi Anatomi (1 November 2013)
2014 1 Pelayanan Poli Gizi (24 Nopember 2014)
2| Pelayanan Poli Paru (22 Mei 2014)
2015 1| Poli Ortopedi (1 Mei 2015)
2 | Penambahan Poli Dalam
3 Pelayanan PICU di Bangsal Seruni
Rencana | 1 | Pelayanan HCU 1GD _ -
Pengembangan | 2 | Pelayanan Bedah Minor IGD
Pelayanan 2016 | 3 | Pelayanan Poll MCU
4 | Pelayanan Hamar Gabung Ruang Nifas

2. Pengembangan Peralatan Medis

Seiring dengan pengembangan pelayonan dan pengembangan sarana fisik di
RSUD Muntilan Kabupaten Magelang, maka setiap tahunnya RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang juga memerlukan adanya pengembangan peralatan medis. Untuk
pemenuhannya peralatan medis disetiap pelayanan dan disetiop ruangan dilakukan
secara bertahap. (Data Peralatan Medis terlampir). Secara rinci pengembangan peralatan
medis pada tahun 2014 dapat dilihat dalam Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Rincian Pengembangan Peralatan Medis
RSUD Muntilon Kabupaten Magelang Tahun 2014-2015 & Perencanaan Tahun 2016

Vabsun Pengembangan Paralatan Medis Sumber Dana
2014 |1 | Pengadaan Alat Hesehatan (Bangub) _IH APBD |
2 | Pengadaan Peralatan Kesehatan Pendukung Pelayanan APBD
Kelas lll (Silpa DAK 2013)
3 | Pengembangan Ruang Rawat Inap dan Sarpras Pendukung APBD
Pelayanan Pasien Dampak Rokok (DBHCT)
4 | Pengodaan Alat Kalibrasi (DAK) APED
5 | Pengadaan Alat Hedohteran/Hesehatan - L ~ BLUD __
6 | Pembelion Alat Kesehatan Lingkungan RS BLUD
7 | Pengadaan Alat Hedohteran/Kesehatan ~ BLUDP
2015 1 | Pengembangan Ruang Rawat Inap dan Sarpras Pendubiung APBD
Pelayanan Pasien Dampak Dampak Rokok (DBHCHT)
2 | Pengembangan Ruang Rawat Inap dan Sarpras Pendukung APBD P
Pelayanan Posien Dampak Dampak Rokok (DBHCHT) |
3 | Pembelian Alat Kedokteran _ _BLWD
4 | Pengembangan sarana prasaranca kesehatan RSUD Mutilan APBD |
Kabupaten Magelang (Bangub)/Alat Penunjang Poneh &
Orthopedi
Rencana 1_| Pengadaan Alat Kedohteran _ BLUD
Pengadacm | 2 | Pengadaan Peralatan Keseheatan (DAK): DAH APBD
Alked 2016 -Peralatan IGD
-Icu
-Renwett jalan
-Rawat Inap
-Peralatan laundry
-IPAL o _—
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4. Penambahan Sumber Daya Manusia ($DM)

Adanya pengembangan sarana fisik dan pengembangan pelayanan yang sudah
dilaksanakan setiap tahunnya maka RSUD Muntilan Kabupaten Magelang juga
membutuhkan penambahan SDM vang lebih banyak. Oleh karena itu, perlu adanya
penambahan 5SDM yang mendukung pelalsanaan pelavanan tersebut. Secara rinci
penambahan sumber daya manusia selama 5 tahun terakhir dapat dilihat dalam Tabel
4.4,

Tabel 4.4 Rincian Pengembangan SDM RSUD Muntilan Kabupaten Magelang

Tahun 2011=2015
' Penambahan/Pengurangan
No. |, Status | ogg 2012 2013 2014 2015
Kepegawaian |
" wl= [ Jmi| = [Jmi| #/= [Jmi| /- |]ml
| | T AT N o]
1 Dokter 1 - - | #4|-| » -]. - 12 “| - n
Umum | _ I U
5 | Dokter 19 5| -| 28| u|-| = -| -| | u| -| 26
Spesialis | [
3 | Dokter Gigi | 2 -1 - 1 -l=]1 8 - = n - - 1
4 | Perawat | 205| +2| -|207| +5|-| 22| +3 -| 298| 8 - | ane
5 | Bidan | 23| =] -| 28| -|-| 2| # -| 28| 7| -| B
Tenaga | |
6 | Kesehatan B7| -| -| &7 -|-| 87| - -| 8% + | -| ©B
Lainnya
Tenaga Non | '
=) - | s41 - | 187 - | 154
7 Wcnfheitian 132. +4 838 | 5 & | - 13
Jumiah | ﬂ’ii 10| -1/ 489 | 12 |- | 801 | +4| -a| 309 | +3a5| -1 | 388
I —

5. Pengembangan $ittem Informasi Manajemen Rumah $alkit

Sistem Informasi Manajemen bagi suatu rumah sakit merupakan hal yang songat
penting untuk segera diterapkan. Hal ini mengingat semakin kompleksnya permasalahan
yang ada dalam data medik pasien maupun data-data administrasi yang ada di rumah
sakit. Oleh karena sistem informasi manajemen untuk Rumah Sakit sangat perlu
dilakukan agar dapoat memberikan pelayanan prima kepada masyarokat, dopat
menyajikan laporan akurat sehingga dapat memberikon kemudahan dalam
pengombilan keputusan oleh pihak mangjemen. Pembentukan TIM SIM RS di RSUD
Muntilan Kabupaten Magelang sudah dibentuk sejak tanggal 31 Mei 2011, Dengan adanya
tim ini diharapkan pengelolaan dan pengembangan Tl di rumah sakit lebih baik sehingga
Tl yang oda akan terkendali dengan baik dari sisi manajemen maupun dari sisi
pelayanan.Secara rinci pengembangon Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit dapat
dilihat dalam Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Rincian Pengembangan Sistem Informasi Manajemen

RSUD Muntilan Kabupaten Magelang

Tahun Pengembangan $1M B3
2008 Sistern Informasi di RSUD Munt llan dimulal pada Tahun 2008 yang berada pada:
1. bagian pendaftaran Rowaot Jalan,
2.  Pendoftaran Roweat Inap dan
3. Pepdaftoran IGD.
Namun Apliei untuk poliklink rawat jolon belum bisa digimakan karena
SDMnya belum mempurnyal keahlian.
20 Pengembangan Sitem Informasi di RSUD Muntitan dilanjuthan pada
1. Instalesi Farmaosi (Rowat Inap, Rawat Jalan dan Gudang Farmasi),
2. Instalesi Radiclogi,
3, Instalmi Laboratorium,
Mamun Sistern informasi tersebut belum terintegrasi dengan sistem informasi induls,
yang sudah terintegrasi hanya data base pasien.

2015 Sistern Imformasi Rumah Sakit di RSUD Murtilan pada tohun 2015 dilakukan
pengembangan total, Sisterm Informasl tenebut menggunakan teknalogh Barcode
diemua lini yang diterapkan pada :

1.  Pendaftaran Roawat Jalon, Rowat inop, TPPOD ; Terintegrasi dengan |
sistern data base BPJS, Ina CBG's, dan BPD Jateng.
2. Polikiinih Rowat Jalan 1 Terintegrosi dengan pelayanan penunjang (Lab &
Radiclogi)
3, |nsbalasi Rowat lnap : Terimtegras] dengan Bangsal, Pelayanan Penunjang
{ Lob & Radiologi), dan Kasir.
4. Irstalmi Formasi : menggunakan resep elelfronik, mengetahul stok obat
yang akan habis.
5, |nstalosi Radiologi : Rujukan elektronik
6. Imbalasi Laboratorium : Rujukan elektronik
7. Instadasi Bedah Sentral : Setting kamar operwi, laporan hamar operasi,
tarif hamar operasi
8. Instalasi Gowat Darurat : Pengembangan Form Diagnosa
9. Gudang Umum : Laporan Cudang, Stok ruongan, Retur barang,
Penerimaan barang, Moster ftem barang,
10, Instalasi Gizi & Klinik Gizi
1. Kaoir : semua biaya terpusat ditrasic
12.  Sktem Abkuntari Manajemen
13. Customer Service : TT, Proktek dokter, tarif, jadwal linik, data pasien
IGD, RI, R, Jadwal Operasi, Cetak kartu,
Rencana Pengembangan lanjutan Sistem Informasi Rumah Sakit di RSUD Muntilan yang
Pengembangan uhm dﬂ!em;hm pada:
5IM RS 2016 Instadasl Farmasi khususnya untuk Cudang Formani yang  digunakan

untuk : Trarsaksi, Mutcsi, Pemakaion, Penghapusan dan Crder Obat,
serta Pelaporan Pemakaian Obat.

Penggabungan Antara Aplikasi BPJS dengan SIM RS di RSUD Muntilan
berupa Cetakan SEP (Surat Egibilitas Pasien) untuk posien Rowat
Inap, Rowat Jalan, dan IGD.
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Profil RSUD Muntilan tahun 2015 ini merupakan refleksi kegiotan selama tahun
2015 dari RSUD Muntilan Kabupaten Magelang yang dapat dipakai untuk mengetahui
gambaran umum serta pelayanan yang diberikan RSUD Muntilan Kabupaten Magelang,
program dan kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh RSUD Muntilon Kabupaten
Magelang diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi serta sebagai dasar perencanaan
program dan kegiatan rumah sakit di masa yang akan datang.
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Lampiran Data Peralatan Medis dari APBD RSUD Muntilan Sampai Dengon Tahun 2015

NO | NamalJenis Peralatan Medis -coallll O I T
1 | ambubag dewasa APBD 2015 4
2 | Stetoskop APBD 2015 15
3 | CR (Computerise radiografi) APED 2015 1
4 | tensimeter digital APBD 2015 12
5 | manometer 02 APBD 2015 30
6 | upsctscan APED 2015 .
7 | ventilator APBD 2015 1
8 | syringe pump APBD 2015 5
9 bed side monitor APBD 2015 1
10 | mesin anastesi APBD 2015 1
11 | BEDSIDE MONITOR APBD | 2015 1
12 | AMBUBAG PEDIATRIC APBD | 2015 1
13 | AMBUBAG PEDIATRIC APBD | 2015 =
14 | SATURASI PORTABLE APBD | 2015 1
15 | SKIN GRAFT APBD | 2015 1
16 | MESIN COUTER APBD | 2015 1
17 | VASCULUMINATOR APBD | 2015 1
18 | TONSILECTOMY SET APBD | 2015 1
19 | SINUSITIS SET APBD 2015 1
20 | EKG ANAK APBD | 2015 1
21 | FIBRATOR APBD | 2015 1
22 | PLASTER CAST CUTTER APBDI 2015 1
23 | EMBEDDING SYSTEM APBD | 2015 1
24 | EKG APBD | 2015 1
25 | VIDIO LARYNGOSCOPE APBD I 2015 1
26 | INFUS PUMP ) | APBDI | 2015 ol
27 | INFUS PUMP APBD | 2015
28 | VENTILATOR APBD | 2015 X
29 | BLOOD WARMER APBD | 2015 1
30 | NEBULIZER - APBD | 2015 1
31 | NEBULIZER APBD | 2015 1
32 | OXYMETRINEONATUS APBD | 2015 1
32 | INCUBATOR TRANSPORT WITH ORSIGEN APBDI | 2015 1
34 | LAMPU TINDAKAN AFEDI1 2015 1
35 | ORTOPEDY SET APBDI | 2015 1
36 | MIKROSKOP TRINOKULER APBDI | 2015 1
37 | suctionPump APBD | 2015 1
38 | EKG 3 Chanel - APBD 2015 1
39 | Tabung Suction Pump " APBD | 2015 — 3 |
40 | Tabung Suction Pump APBD 2015 1
41 | Breathing Set APBD 2015 1
42 | Breathing Set APBD 2015 1
43 | Oksigen set 1 m3+flowmeter+trolly APBD 2015 1
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NO NamalJenis Peralatan Medis A | oodhun | jumiah
44 | Moblle stracher+oksigen set APBD | 2015 1
45 | Pemotong Gips elektrik BLUD 2015 1
46 | Blood Warmer BLUD | 2015 1
47 | Bed Side monitor BLUD | 2015 1
48 | Nebulyzer BLUD | 2015 1
42 | Lampu Tindakan - BLUD 2015 1
50 | Venasection set BLUD 2015 1
51 | Tensimeter Digital Touch Screen Multy Parameter BLUD 2015 1
52 | Oksimetri portable anak dan dewasa BLUD 2015 1
53 | Oksimetri portable anak dan dewasa BLUD 2015 1
54 | Oksimetri portable anak dan dewasa BLUD 2015 1
55 | Jaction reese BLUD 2015 1
56 | Sluder Balengger BLUD 2015 1 |
57 | Pembaca Foto Rontgen BLUD 2015 1
58 | Pengandaan alked Sentral Oksigen BLUD 2015 1
58 | Pengadaan alked manometer BLUD 2015 29 |
Total 147 |
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